BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, maka sejak itu
pula timbul gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan pengembangan
kebudayaan. Dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa
menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan kehidupan generasi sejalan
dengan tuntutan masyarakat.

Pendidikan merupakan aktivitas yang berkaitan erat dengan tanggung
jawab. Wujud rasa tanggung jawab itu adalah kehati-hatian dalam
menjalankannya. Untuk itu perlu perhatian yang penuh serta pemikiran dan
pertimbangan yang matang dalam pemecahan setiap masalah yang terkait. Untuk
memecahkan masalah itu, diperlukan pengetahuan yang benar, kenenarannya
dapat dipertanggungjawabkan. Pengetahuan yang dimaksud ialah yang disusun
dengan penuh disiplin berdasarkan aturan-aturan penalaran tertentu.

Dalam proses dan perkembangan kehidupan manusia, secara nasional
senantiasa dibekali dengan pengetahuan. Untuk mendapat kebutuhan hidup
tersebut ditempuh dengan proses belajar.

Agama Islam memandang belajar sebagai suatu hal yang sangat penting
Sedemikian pentingnya, sehingga umat Islam diwajibkan belajar atau menuntut
ilmu dalam hidupnya. Orang yang berilmu dan yang tidak berilmu berbeda. Orang

yang berilmu melaksanakan sesuatu yang sudah diketahuinya, sebaliknya orang



yang tidak berilmu di mana perbuatannya tidak didasarkan pengetahuan yang
mendukung perbuatannya. Oleh karena itu Allah Swt. berfirman dalam Alquran

surah Az-Zumar ayat 9 berbunyi:
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Bagi bangsa Indonesia pendidikan merupakan suatu masalah yang
fundamental dalam pembangunan bangsa. Kemajuan suatu bangsa atau kemajuan
suatu masyarakat erat hubungannya dengan pendidikan dikatakan sebagai bagian
yang tidak terpisahkan dari kehidupan. Pendidikan juga merupakan kebutuhan
bagi manusia untuk mengarahkan dan mengembangkan potensi kemampuan dasar
pribadi manusia untuk kemajuan dan kesejahteraan manusia itu sendiri.

Pendidikan yang dilaksanakan di Negara berupaya untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dalam rangka mewujudkan tujuan pembangunan nasional,
sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 Bab 1l
Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandirli, dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta bertanggung
jawab.

'Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS), (Bandung: Citra Umbara, 2003). h. 76



Penjabaran dari tujuan pendidikan Nasional adalah tujuan institusional,
yaitu tujuan pendidikan yang harus dicapai oleh masing-masing lembaga
pendidikan, mulai dari pendidikan prasekolah (TK), kemudian pendidikan dasar
(SD), lanjutan (SMP), menengah (SMU/SMK), sampai perguruan tinggi (PT).

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Bab IV Pasal 14 bahwa
“Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,
dan pendidikan tinggi”.?

Memasuki dunia perguruan tinggi berarti melibatkan diri dalam situasi
hidup dan situasi akademis yang secara fundamental berbeda dengan apa yang
dialami di dalam lingkungan sekolah lanjutan atas, tetapi merupakan suatu yang
hakiki dari taraf pendidikan tinggi itu sesuai tuntutan pendidikan tinggi itu.

Sebagai konsekwensinya, bahwa manusia wajib mengadakan adaptasi
dengan dunia barunya, terutama adaptasi pola berpikir, belajar, berkreasi,
bertindak/beramal dalam menggumuli kehidupan kampus ini. Ini memerlukan
kesadaran dari mahasiswa bahwa ia berada di antara berbagai ragam problema
secara sendirian, yang sangat jauh berbeda dengan situasi sekolah lanjutan atas
yang relatif mudah memperoleh bimbingan dan penyuluhan.

Sejalan dengan perubahan dalam masyarakatnya, mahasiswa juga
mengalami pancaroba dalam dirinya menuju taraf kedewasaannya. Untuk
menjawab tantangan ini dibutuhkan suatu sikap mental yang tangguh dan serasi

dengan tuntutan hidup di dunia baru ini. Jawaban ini pun dapat diberikan karena

?|bid, h. 81



seacara fisik dan kejiwaan seyogianya telah mencapai taraf kedewasaan atau
kematangan rasional dan emosional untuk mendidik dan membentuk dirinya
sendiri menjadi seorang ilmuwan/ intelektual, karena hal itu merupakan sesuatu
yang terpuji untuk meninggalkan pola berpikir, belajar dengan gaya sekolah
lanjutan atas, guna dapat berkonsisten dengan tingkat pendidikan yang baru di
perguruan tinggi. Dengan demikian dari mahasiswa diharapkan adanya jiwa yang
bebas terbuka, pikiran yang aktif, kritis, dan kreatif terhadap segala hal serta tidak
menjadi bingung di tengah-tengah percaturan pendapat dan kaidah-kaidah yang
asing yang dipelajari.’

Elite intelektual, itulah predikat yang disandang para mahasiswa. Predikat
ini tidak muncul dengan sendirinya tetapi didorong oleh posisi strategis
mahasiswa yang memiliki karakter penuh dengan idealisme, sikap kritis, kreatif,
inovatif dan independen. Idealisme dan sikap kritis mahasiswa, menjadi dasar
independensinya yang tidak mudah dimanfaatkan oleh kepentingan pihak
(kelompok) tertentu. Posisi strategis ini memungkinkan mahasiswa memegang
peran sebagai agen perubahan (agent of change), agen pengendali (agent of
control), dan agen sosial (agent of social), disamping sebagai masyarakat ilmiah
dimana kewajiban untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tetap harus terselesaikan
dengan baik.

Konsekuensi sebagai penyandang predikat elite intelektual menuntut
mahasiswa untuk memenuhi dan mengimplementasikan karakter tersebut dalam

setiap aktivitasnya. Kualitas seorang mahasiswa tidak saja ditunjukkan oleh

Burhanuddin Salam, M.M, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), h. 1-2



tingkat indeks prestasinya, tetapi juga seberapa mampu dia merefleksikan
idealisme, sikap kritis dan kepedulian terhadap peningkatan nilai-nilai dan
kehidupan masyarakat.

Strategi memainkan peran setelah memahami bahwa ada peran yang
berbeda antara pelajar (siswa) dengan mahasiswa, maka diperlukan strategi yang
berbeda pula untuk mencapai sukses pada komunitas baru ini. Setiap usaha
mencapai tujuan memerlukan strategi dan sumber daya untuk mendukung
penerapan strategi tersebut. Setiap mahasiswa harus memiliki strategi yang tepat
dalam memainkan perannya dengan sukses. Walaupun tetap ada dalam persaingan
yang sehat, sebagai masyarakat ilmiah, mahasiswa harus beraliansi secara
strategis baik dengan sesama mahasiswa maupun lembaga-lembaga
kemahasiswaan untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi yang dimiliki dengan
saling menguntungkan. Disamping itu, pembentukan jaringan komunikasi antar
mahasiswa perlu diperkokoh untuk mendapatkan informasi dengan cara efektif
dan efisien. Jaringan komunikasi yang harus dibentuk tidak saja untuk kebutuhan
ilmiah tetapi juga jaringan komunikasi pergerakan-pergerakan positif dalam
mendewasakan pemikiran dan penalaran.

Kembali pada peran mahasiswa sebagai agen seperti disebutkan
sebelumnya, disamping aktif dalam belajar dan kelompok-kelompok pengkajian
ilmiah, mahasiswa juga harus aktif berorganisasi. Ada beberapa manfaat yang
dapat diambil dari aktivitas organisasi, seperti semakin luasnya jaringan yang
dimiliki, terasahnya sikap kritis dan idealisme sebagai agen perubahan dan agen

pengendali, dan semakin terasahnya kepedulian sosial terhadap permasalahan



masyarakat. Banyak sekali pelajaran dan pendidikan yang didapatkan dalam
berorganisasi. Di dalam organisasi bisa belajar disiplin, menghargai waktu,
menghargai orang lain, dapat mempelajari teknik berkomunikasi dan
bersosialisasi dengan berbagai macam tipe manusia dan budaya yang kelak akan
berguna bagi diri sendiri, juga dapat mengaplikasikan segala ilmu yang telah
didapatkan, implementasi ilmu dalam bentuk konkrit bukan sekedar teori dan
masih banyak lagi manfaat organisasi. Positifnya bisa saling bertukar pikiran antar
sesama mahasiswa, melatih kepercayaan diri, meningkatkan solidaritas, memupuk
rasa tanggung jawab dan dengan berorganisasi, maka para mahasiswa akan
mampu dan lebih siap untuk menghadapi kehidupan yang sebenarnya, kehidupan
setelah lulus dan berhadapan dengan masyarakat.

Namun demikian, tak dapat dipungkiri, bila masih ada kesan miring
terhadap keberadaan aktivis di organisasi kemahasiswaan yang antara lain
banyaknya aktivis organisasi kemahasiswaan yang merupakan ‘mahasiswa abadi’
atau mahasiswa rawan drop out, serta prestasi belajar yang menurun dikarenakan
kurang adanya waktu untuk belajar. Banyak hal yang melatar belakangi mengapa
hal ini terjadi, sehingga alangkah baiknya bila dilihat sosok mahasiswa yang ada
di kampus. Mahasiswa yang apatis terhadap kegiatan organisasi kemahasiswaan
tentu saja merupakan mahasiswa yang hanya memikirkan aktifitas perkuliahannya
saja. Segala sesuatunya selalu diukur dengan pencapaian kredit mata kuliah dan
indeks prestasi yang tinggi serta berupaya menyelesaikan kuliah dalam waktu
yang sesingkat-singkatnya. Namun biasanya sosok mahasiswa seperti ini, justru

akan mengalami kelemahan dan masalah dalam hal sosialisasi diri dengan



lingkungannya, sesama mahasiswa dan masyarakat. Dampak negatifnya bisa saja
dirasakan ketika sudah menjadi sarjana dan siap terjun ke masyarakat memasuki
‘dunia kerja’.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) sebagai lembaga yang melaksanakan
pendidikan tinggi, salah satu tujuannya adalah membentuk sarjana muslim yang
memiliki keahlian spesifik dalam ilmu agama Islam, kepribadian luhur serta
bertanggung jawab atas kesejahteraan umat masa depan bangsa dan negara
Indonesia.

Sesuai dengan tujuan tersebut maka kualitas yang hendak dicapai IAIN
setidaknya mencakup tiga hal yaitu keilmuan, kepribadian dan pengabdian.
Ketiganya secara bersamaan harus direncanakan dan dikembangkan secara
terpadu memberikan motivasi, peluang serta membangkitkan antusiasme
mahasiswa untuk berkembang secara optimal.

IAIN memandang perlu memadukan kegiatan kurikuler sebagai unsur
utama dan formal dengan kegiatan ekstra kurikuler sebagai penunjang, karena
keduanya memiliki signifikansi yang jelas dalam menentukan predikat
kesarjanaan dan keberhasilan pendidikan di IAIN.

Adapun Lembaga kemahasiswaan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Antasari Banjarmasin, yang dapat diikuti mahasiswa adalah untuk organisasi Intra
kampus meliputi MPMI (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Institut), DLM
(Dewan Legislatif Mahasiswa), BEMI (Badan Eksekutif Mahasiswa Institut),
Pramuka, KSR-PMI (Korps Sukarela-Palang Merah Indonesia), Menwa (Resimen

Mahasiswa), Mapala (Mahasiswa Pencinta Alam), Koperasi Mahasiswa



(KOPMA), LPM Sukma (Lembaga Pers Mahasiswa Suara Kritis Mahasiswa),
LPPI (Lembaga Pengajian dan Pengkajian Islam) “An-Nisa”, LPPQ (Lembaga
Pengajian dan Pengkajian Qur’an), Sanggar kaligrafi dan Seni Lukis “Al-
Banjary”, LDK Amal (Lembaga Dakwah Kampus Abdurrahman Ismail), UKM
Olahraga, PSBD (Perguruan Seni Bela Diri) “Persaudaraan Setia Hati Terate”,
PSBD “Al-Wahid”, PSBD “Mardha Yudha”, Perkemi (Persaudaraan Bela Diri
Kempo) Dojo, UKMBD Tae Kwon Do, Sanggar Bahana, dan Sanggar Musik.
Adapun untuk organisasi ekstra kampus meliputi PMII (Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia), HMI (Himpunan Mahasiswa Indonesia), KAMMI (Kesatuan
Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia), IMM (lkatan Mahasiswa Muhammadiyah),
dan lain-lain. Sedangkan organisasi yang ada di Fakultas Tarbiyah meliputi DLM
FT, BEM FT, HMJ PAI, HMJ PBA, HMJ PBI, HMJ PMTK, HMJ KI, HMJ
PGMI, HMD3 IPIl, LDK Nurul Fata, Sanggar At-Ta’dib dan Teater “AWAN”.
Beranjak dari kesan positif dan negatif di dalam berorganisasi,
sepengetahuan penulis diantara mahasiswa yang aktif berorganisasi, masih ada
diantara mereka yang memiliki prestasi belajar yang baik dikampus, selain
mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi. Bertitik tolak pada kenyataan ini
penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian sebagai bahan pembuatan
skripsi dengan judul: PERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA
YANG AKTIF BERORGANISASI DAN YANG TIDAK BERORGANISASI

(Studi pada Mahasiswa PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2008/2009
dan 2009/2010 yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi di
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin?

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar mahasiswa
Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010 yang aktif berorganisasi
dan yang tidak berorganisasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Banjarmasin?

3. Bagaimana kiat belajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan
2009/2010 yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi di

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin?

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul di atas maka penulis perlu
menegaskan beberapa istilah dalam lingkup pembahasan yang erat kaitannya
dengan penulisan skripsi yaitu:

’94

1. “Perbandingan adalah perbedaan selisih kesamaan™ Yang dimaksud
adalah membandingkan perbedaan selisin prestasi belajar antara

mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010 yang aktif

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2001), Cet. 1 Edisi 3, H. 860
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berorganisasi dan yang tidak berorganisasi di Fakultas Tarbiyah IAIN
Antasari Banjarmasin.

Prestasi belajar, merupakan kalimat yang terdiri dari 2 kata yaitu prestasi
dan belajar. “Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah
dilakukan, dikerjakan™ Sedangkan “Belajar adalah perubahan tingkah

6 . .
”°, kemudian “Prestasi

laku yang orisinal melalui pengalaman dan latihan
belajar adalah hasil dari kemauan belajar peserta didik setelah ia menjalani
pendididkan selama jangka waktu tertentu”’, dengan demikian prestasi
belajar yang dimaksud adalah hasil belajar mahasiswa berprestasi yang
aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi selama jangka waktu
tertentu.

Mahasiswa, yang dimaksud mahasiswa dalam judul di atas adalah
mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010 yang aktif
berorganisasi di intra dan ekstra kampus yang biasa di sebut mahasiswa
aktivis, serta mahasiswa yang tidak berorganisasi.

Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang sedang bekerja sama

melalui pembagian tenaga kerja untuk mencapai tujuan yang bersifat

umum.®

h.8

H. 60

*Ibid. h. 895
®Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif (Bandung: Sinar Baru, 1995), h. 6
"M. Chibib Toha, Tekhnik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996),

8\Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001),
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Jadi yang dimaksud dengan judul di atas adalah perbandingan prestasi
belajar mahasiswa Jurusan PAI angkatan 2008/2009 dan 2009/2010 yang aktif
berorganisasi intra dan ekstra kampus dengan mahasiswa yang tidak

berorganisasi.

D. Alasan Memilih Judul
Alasan memilih judul dalam penelitian ini adalah:

1. Kenyataan yang penulis temui, mahasiswa IAIN Antasari Banjarmasin
dewasa ini tidak hanya dituntut untuk mengikuti perkuliahan semata,
namun juga dituntut untuk mengikuti berbagai kegiatan ekstra kurikuler
dalam rangka untuk memperoleh SKK (Satuan Kredit Kegiatan) yang
telah ditentukan.

2. Mengingat bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi tersebut dituntut
untuk dapat melaksanakan tugasnya secara bertanggung jawab, sehingga
mereka dituntut pula untuk mampu mempergunakan waktu secara efektif
dan efisien dalam belajar agar prestasi belajarnya tidak menurun
dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak mengikuti organisasi.

3. Beranjak dari kesan positif dan negatif dari kegiatan berorganisasi, maka
penulis merasa tertarik untuk mengetahui pebedaan prestasi belajar

mahasiswa yang aktif berorganisasi dengan yang tidak berorganisasi.
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E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2008/2009
dan 2009/2010 yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi di
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin.

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar mahasiswa
Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010 yang aktif berorganisasi
dan yang tidak berorganisasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Banjarmasin.

3. Bagaimana kiat belajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan
2009/2010 yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi di

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin.

F. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil tinjauan penulis tentang perbandingan prestasi belajar
salah satunya adalah skripsi yang berjudul CARA BELAJAR MAHASISWA
BERPRESTASI (Studi kasus pada mahasiswa Jurusan PAIl Angkatan 2003
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin) oleh Asmawati Nim 0101214498
Lulusan 2006, selain itu ada juga skripsi yang berjudul PERBANDINGAN
PRESTASI BELAJAR MTK SISWA KELAS VIII MTSN 1 GAMBUT PADA
JAM PELAJARAN AWAL DAN JAM PELAJARAN AKHIR TAHUN

AJARAN 2006/2007, Oleh Hj. Nana Maulina nim 0301256035 Lulusan 2008.
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Jadi sepengetahuan penulis belum ada lagi yang mengangkat judul
PERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA YANG AKTIF
BERORGANISASI DAN YANG TIDAK BERORGANISASI (Studi pada

Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin).

G. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1.  Anggapan dasar

Tercapainya prestasi belajar yang tinggi adalah keadaan yang sangat
diinginkan baik oleh mahasiswa maupun orang tua dan dunia pendidikan pada
umumnya, sebab prestasi belajar menjadi gambaran keberhasilan proses belajar
mengajar yang telah dilewati.

Di dunia kampus ada dua tipe mahasiswa yaitu mahasiswa kuliahan dan
mahasiswa aktivis. Mahasiswa kuliahan adalah tipe mahasiswa yang hanya peduli
dengan kuliahnya. Semua kegiatannya di kampus hanya berhubungan dengan
perkuliahan. Sedangkan mahasiswa aktivis adalah mahasiswa yang punya aktifitas
selain kuliah dan perkuliahan. Kebanyakan orang hanya memasukkan para
mahasiswa aktivis organisasi kampus saja yang disebut aktivis. Dari definisi di
atas semestinya cakupan aktivis ini sangat luas, mulai dari aktivis organisasi
kampus, maupun aktivis organisasi di luar kampus.
Keaktifan mahasiswa di kampus dengan ikut organisasi kemahasiswaan
sebenarnya bukan halangan bagi mahasiswa untuk berprestasi tinggi. Tapi,
memang memerlukan adanya manajemen waktu yang baik, jangan berat salah

satunya. Aktif dalam organisasi itu baik, tapi kuliah juga tetap harus diutamakan.
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Sedangkan bagi mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi lebih mudah lagi untuk
memanajemen waktu yang tersedia, hal ini memungkinkan prestasi belajar
mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi lebih tingggi dibandingkan dengan
mahasiswa aktivis.
2. Hipotesis

Berdasarkan dari anggapan dasar di atas, maka yang dijadikan hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
Ha : Ada perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa yang aktif

berorganisasi dengan mahasiswa yang tidak berorganisasi.

H. Sigifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Bahan renungan bagi para dosen untuk dapat memberikan petunjuk dan
memberikan pengertian kepada mahasiswa tentang bagaimana cara belajar
yang baik untuk meningkatkan perstasi belajar dalam mengikuti
perkuliahan sambil berorganisasi.

2. Sebagai dorongan kepada para mahasiswa agar senantiasa lebih
memanfaatkan organisasi kemahasiswaan sebagai media untuk
menyalurkan bakat dan minat mereka dalam mendukung prestasi belajar
mahasiswa.

3. Informasi bagi peneliti selanjutnya dalam bidang pendidikan yang ingin
memperoleh gambaran tentang perbandingan prestasi belajar anatara

mahasiswa yang aktif berorganisasi dan yang tidak aktif berorganisasi.
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4. Sebagai informasi dan masukan bagi mahasiswa yang ingin meningkatkan
prestasi belajarnya.
5. Penambah khazanah ilmu pengetahuan bagi perpustakaan IAIN Antasari

Banjarmasin.

I. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran awal tentang penelitian ini, maka penulis
membuat sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,
signifikansi penelitian, tinjauan pustaka, anggapan dasar, hipotesis dan
sistematika penulisan.

Bab Il landasan teoritis, yang berisi pengertian belajar dan prestasi belajar,
organisasi, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa dan kiat-
kiat belajar mahasiswa. Pengertian organisasi, sifat-sifat organisasi, bentuk-bentuk
organisasi, prinsip-prinsip organisasi, macam-macam organisasi kemahasiswaan
di IAIN Antasari, dan peran organisasi dalam keberhasilan belajar mahasiswa.

Bab Il metode penelitian, yang membahas tentang metode dan
pendekatan penelitian, populasi penelitian, sampel penelitian, data penelitian,
sumber data, tekhnik pengumpulan data, dan tekhnik analisis data.

Bab IV laporan hasil penelitian, yang meliputi gambaran umum lokasi
penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab V penutup, yang berisi simpulan dan saran
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Belajar
1. Pengertian Belajar dan Prestasi

Untuk memperoleh pengertian yang objektif mengenai belajar, perlu
dirumuskan secara jelas pengertian belajar. Berikut penulis kemukakan
pengertian-pengertian belajar yang di antaranya adalah menurut pendapat para
ahli di bidang pendidikan dan psikologi.

Menurut Muhibbin Syah “Secara umum belajar dapat dipahami sebagai
tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif.® Jadi belajar merupakan hasil dari pengalaman individu dengan
lingkungannya yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku.

Hal senada juga dikemukakan oleh Slameto: “Belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan vyaitu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.®

Dengan demikian, belajar dapat diartikan sebagai proses pemerolehan

suatu perubahan tingkah laku dan kecerdasan sebagai hasil dari pengalaman

Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hh. 67-68

0Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), Cet. ke-4, h. 2
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individu dalam interaksi dengan linkungannya. Hal mendasar yang disepakati
dalam pengertian-pengertian belajar yang penulis sebutkan di atas adalah
penggunaan istilah “berubah” dan “tingkah laku”. Namun demikian, tidak semua
perubahan dari dalam diri individu merupakan perubahan dalam arti belajar.
Perubahan tingkah laku dalam belajar hendaknya mempunyai ciri-ciri: terjadi
secara sadar, bersifat fungsional, bersifat positif dan aktif, bukan bersifat
sementara, bertujuan dan terarah, dan mencakup seluruh aspek tingkah laku.** Jadi
belajar merupakan proses perubahan tingkah laku dari hasil pengalaman individu
dengan lingkungannya, di mana perubahan tingkah laku itu terjadi secara sadar,
bersifat fungsional (dapat bermanfaat), positif dan aktif, bertujuan serta mencakup
segala aspek tingkah laku, selain itu juga mencakup aspek kognitif dan afektif.
Mengenai perintah belajar dalam Islam, tampak jelas dari perintah “Iqra”
atau perintah membaca yang merupakan kata pertama dari wahyu pertama yang

12

diterima oleh Nabi Muhammad saw.™ Keberhasilan Rasulullah saw. dalam

membawa dan mengajarkan misi Islam diawali dengan perintah membaca yang
besar pengaruhnya terhadap belajar. perintah iqra tersebut terdapat pada Q.S. al-
‘Alaq ayat 1-5:

AERE<=$0 SR @ N SIRAR X2 ESYApZRaRtS
¢ =-RHRAS &R F ¢ =-RHAS BN AA Lo S
&S  weEENR $IMNE  BITO8066 “a
RO @T Bo b HNEa<-e0600 clledNLa S
SHBHQ MW o M BRHEHON QN LA Lo de P

“Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
Cet. ke-1, h. 121-123

2M. Quraisy Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizam, 1992), Cet. ke-2, h. 167
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O o ¢8 BIIOROE “ooF HBPkHOEIN KBZFH
RSN ERAOON7E X J6)

Juga terdapat pada hadis Nabi, perihal wajibnya menutut ilmu, yaitu:
o alall Gl s ol sagle ) Jua il | g 4ie ) un y osbie o) o
(31 1)y ) ol O G i
Menurut Mas’ud Khasan Abdul Qoha, sebagaimana yang dikutip oleh
Syaiful Bahri Djamarah: “Prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil
pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan

13 Maksudnya, prestasi merupakan hasil dari apa yang telah dilakukan

kerja
dengan jalan keuletan, yang akhirnya akan membuahkan perasaan hati yang
senang. Masih dari sumber sama, Harun Harahap dan kawan-kawan memberikan
batasan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan
kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran serta nilai-
nilai yang terdapat dalam kurikulum.*

Dengan demikian, prestasi belajar dapat dikatakan sebagai hasil penilaian
pendidikan tentang kemajuan mahasiswa setelah melakukan aktivitas belajar
dalam jangka waktu tertentu atau hasil belajar mahasiswa dalam jangka waktu
tertentu.

Mengenai hasil belajar di perguruan tinggi dapat diberikan dari dua sisi,

yakni hasil langsung yang berkenaan dengan diri mahasiswa sendiri dan hasil tak

langsung berupa dampak terhadap dosen/pembimbing, perguran tinggi,

3Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), Cet. ke-1, h. 20

“Ibid, h. 21



19

masyarakat, dan pembimbing di lapangan(yang berasal dari institusi lain yang
membantu proses belajar mahasiswa. Hasil yang dicapai oleh mahasiswa berupa
berkembangnya keahlian profesional yang mencakup aspek-aspek kognitif.
Keterampilan, sikap. Serta jumlah lulusan program pendidikan. Dampak terhadap
dosen/pembimbing adalah berupa keberhasilan system intruksional yang
dikembangkannya untuk membelajarkan mahasiswa. Dampak terhadap perguruan
tinggi ialah tercapainya fungsi dan tujuan perguruan tinggi sesuai dengan Tri
Dharma perguruan tinggi. Dampak bagi masyarakat ialah berupa termotivasinya
masyarakat untuk lebih giat melaksanakan pembangunan dan sumbangan
mahasiswa dalam rangka memecahkan masalah-masalah yang Kkini dihadapi.
Dampak terhadap pembimbing lapangan lapangan adalah brupa rasa keterlibatan
mereka dalam mendidik dan melatih mahasiswa/calon sarjana, serta keikutsertaan
lembaga dalam mempersiapkan para calon sarjana agar menjadi tenaga siap
pakai.*> Dalam pembahasan ini penulis hanya melihat hasil belajar yang diperoleh
mahasiswa saja.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Keberhasilan pendidikan dan pengajaran merupakan tujuan yang utama
dan sangat penting untuk dicapai dalam usaha pendidikan. Untuk mencapai
keberhasilan tersebut, mahasiswa dituntut memperoleh suatu prestasi belajar.

Kebanyakan orang mempunyai anggapan bahwa seseorang Yyang
berprestasi dalam belajar ditentukan oleh tingkat intelektual atau intelegensi yang

ada pada orang tersebut. Anggapan tersebut memang ada benarnya tetapi

>0emar Hamalik, Manajemen Belajar di Perguruan Tinggi Pendekatan Sistem Kredit
Semester, (Bandung: Sinar Baru, 2000) hh. 9-10
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intelegensi bukanlah satu-satunya fakta yang menetukan seseorang berprestasi
dalam belajar.

Mengenai prestasi belajar ini banyak hal yang turut mempengaruhinya,
baik faktor yang berasal dari dalam diri pelajar (mahasiswa) maupun faktor yang
berasal dari luar pelajar (mahasiswa).'®

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal)

1) Faktor jasmani

Jasmani yang sehat bagi seseorang mempunyai peranan yang penting
dalam kegiatan belajar untuk mencapai prestasi yang baik, oleh karena itu jasmani
harus dalam kondisi yang baik dalam arti sehat, ini berarti kalau badan sakit akan
mempengaruhi di dalam belajar mahasiswa.

Seseorang yang jasmaninya sehat akan punya pengaruh yang sangat besar
terhadap kegiatan belajar untuk mencapai prestasi belajar yang baik dan
sebaliknya seseorang yang sakit-sakitan tentu akan menghambat kelancaran
belajarnya, sehingga prestasinya dalam belajar jarang memuaskan. Dari uraian di
tersebut jelas bahwa faktor fisik sangat mempengaruhi terhadap prestasi belajar,
karena dengan sakit-sakitan fisik akan mempengaruhi juga segi-segi mental
psikologis.

2) Faktor rohani (Psikologis)
a) Faktor intelegensi atau kecerdasan
Kecerdasan merupakan unsur yang sangat mendasar dalam proses belajar

untuk mencapai prestasi yang baik karena merupakan faktor yang besar

16Slameto, op. cit., h. 55
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pengaruhnya terhadap daya-daya jiwa yang lain seperti: ingatan, fantasi, perasaan,
perhatian dan sebagainya. Intelegensi ini juga banyak menentukan dalam berhasil
tidaknya studi yang dijalani seorang peserta didik (mahasiswa). Orang berpikir
menggunakan pikiran, cepat tidaknya dan terpecahkan atau tidaknya suatu
masalah tergantung kepada kemampuan intelegensinya. Oleh karena itu, seorang
peserta didik tersebut akan berpotensi dapat berprestasi dengan baik dalam
belajarnya.

Menurut Samidjo dan Sri Mardani, bahwa yang dinamakan intelegensi itu
adalah “Kemampuan mental yang bersifat umum dan potensial.”*’ Maksudnya
mempunyai ingatan yang kuat yang dapat menerima dengan mudah akan sesuatu
yang diterimanya.

Hal senada juga diungkapkan oleh Stern yang dikutip oleh M. Ngalim
Purwanto, mengatakan bahwa intelegensi adalah “kesanggupan untuk
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berpikir
yang sesuai dengan tujuannya’. 18

Menurut pengertian di atas dapat diketahui bahwa intelegensi adalah hal-
hal yang dapat menyebabkan sesuatu aktivitas dapat berjalan dengan efisien,
keefisienan tersebut berupa akal dan pikiran, dengan akal dan pikiran yang baik

akan dapat menimbulkan kemampuan-kemampuan sehingga meyebabkan sesuatu

menjadi efisien. Intelegensi lebih banyak menunujukan kepada cara individu

Y"samidjo dan Sri Mardani, Bimbingan Belajar dalam Rangka Penetapan Sistem SKS dan
Pola Belajar Efisien, (Bandung: t.p, 1985), h. 1

M. Ngalim Purwanto, Psikologi pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000) h.
52
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bertingkah laku kemampuan bertindak, yaitu cepat atau lambatnya dalam
memecahkan masalah yang dihadapi, intelegensi bukan benda yang dimiliki
sedikit atau banyak, tetapi berkenaan dengan fungsi mental yang komplek yang
dimanepestasikan dalam tingkah laku sebagaimana kemampuan individu
memperhatikan, mengamati, memikir, mengingat, menghapal serta bentuk-bentuk
mental lainnya.

Kecerdasan seseorang mempunyai perbedaan disebabkan oleh beberapa
faktor, M. S. Tadjoel Khalwaty As menyebutkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kecerdasan seseorang itu adalah:

1) Bal_<at (pembawaan) yang dibawa sejak lahir dan tidak sama
setiap orang
(2) Kedewasaan, yaitu saat munculnya suatu daya jiwa dan
kemudian berkembang mencapai puncak.
(3) Pembentukan, yaitu faktor lingkungan yang mempengaruhi
proses perkembangan intelegensi.*
b) Faktor ingatan

Ingatan adalah sangat penting bagi pelajar atau mahasiswa sebab ingatan
menyebabkan kepandaian, kecakapan, dan keterampilan seorang mahasiswa.
Seseorang yang lemah ingatannya akan sulit maju dalam belajar, jadi ingatan
besar manfaatnya dalam menunjang prestasi belajar mahasiswa.

c) Faktor minat
Kemudian faktor minat juga mempunyai peranan yang sangat penting

untuk mencapai prestasi dalam belajar. Seseorang yang tidak mempunyai minat

terhadap pelajaran akan mempengaruhi prestasi belajarnya.

Sumadi Soeryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1985), h. 254
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Menurut Slameto, minat adalah “’suatu rasa lebih suka dan rasa keterkaitan

20 Maksudnya, minat

pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh’
adalah ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas yang dilakukan atas kemauannya
sendiri. Sedangkan M. Alisuf Sabri mengemukakan bahwa “minat (interest)
adalah suatu kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu
secara terus menerus”. >

Pengertian di atas menunjukan bahwa minat adalah suatu gejala psikis
yang meupakan sikap jiwa seseorang terhadap sesuatu karena adanya hubungan
atau kebutuhan pribadi yang mengandung unsur pengenalan, perasaan dan
kehendak. Minat yang tinggi akan membantu tercapainya sesuatu Yyang
dikehendaki mahasiswa dan sebagai akibatnya mahasiswa menjadi rajin belajar
dengan intensitas yang tinggi, sebaliknya minat yang kurang akan membawa hasil
yang kurang baik dalam belajar.

d) Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai penyebab (alasan) seseorang berbuat.
Motivasi yang ada dalam diri seseorang adalah sebagai pendorong untuk
melakukan sesuatu sehinggga tujuan dapat dicapai. Dalam proses belajar motivasi
diperlukan, sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak

akan melakukan aktivitas belajar. Seperti yang dikemukakan oleh Samidjo dan Sri

Mardani bahwa motivasi adalah “keadaan dalam pribadi pelajar mendorong

2Slameto, Op. cit, h. 2

M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu jaya, 1996), h. 84
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individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai suatu
‘[ujuan”22

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu
keinginan dalam diri mahasiswa yang mana keinginan itu menghendaki
mahasiswa untuk melakukan suatu aktivitas agar keinginan tersebut dapat
tercapai. Motivasi merupakan hal penting yang sangat mempengaruhi belajar dan
prestasi belajar, bahkan motivasi juga bisa dikatakan sebagai pembangkit
semangat seseorang untuk mencapai prestasi belajar.

b. Faktor yang berasal dari luar (Eksternal)

Banyak faktor dari luar yang berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang
dalam belajar. Faktor ekstrenal dianggap punya pengaruh yang sangat besar dan
berarti terhadap proses belajar seseorang dalam rangka mencapai prestasi yang
baik dalam belajar. Faktor ini bisa dikelompokan ke dalam tiga kelompok, yaitu
faktor keluarga, faktor sekolah (kampus) dan faktor masyarakat.

1) Lingkungan Keluarga

Orangtua yang kurang memperhatikan proses pendidikan anaknya,
mendidik dengan cara memanjakannya atau membiarkan saja, atau dengan cara
terlalu keras akan berpengaruh tidak baik terhadap prestasi anaknya. Untuk
tingkat mahasiswa perlakuan orangtua berbeda dengan anak yang masih duduk di

bangku sekolah, orangtua hendaknya bersifat demokratis dengan tetap menjaga

kewibaannya sebagai orangtua.

#2Samidjo dan Sri Mardani, Op. cit, h. 9
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2) Lingkungan Kampus
a) Dosen
Pendidik (dosen) merupakan orang yang memegang peranan penting yang
dapat menentukan dalam keberhasilan pendidikan, sehingga tujuan pendidikan
yang ingin dicapai dapat berjalan secara efektif dan efisien. Mahasiswa sebaiknya
mengetahui kepribadian dosen mereka. pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan
untuk menyusun taktik belajar di perguruan tinggi. Setiap dosen mempunyai ciri
khas masing-masing dalam sikap, pembawaan, gaya bicara, dan penampilan.
Wawasan keilmuan setiap dosen berbeda-beda, sikap dosen bervariasi dalam
menanggapi setiap masalah, gaya-gaya mengajar mereka berlainan.
b) Media belajar
Media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan dan
merangsang siswa (mahasiswa) untuk belajar, seperti buku, film, kaset, dan lain-
lain.”® Pemanfaatan media pembelajaran sekarang semakin canggih, seiring
dengan kecanggihan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi, sehingga
manfaatnya sangat dirasakan oleh pelaksanaan pembelajaran, seperti dapat
membantu mempercepat peyampaian materi, mempermudah daya pemahaman
mahasiswa, dan lain-lain. Contoh media yang digunakan dalam pembelajaran
kampus seperti LCD.
¢) Kegiatan organisasi kampus
Kegiatan organisasi kampus banyak mempengaruhi prestasi belajar

mahasiswa. Meskipun di dalam organisasi bisa menambah pengetahuan,

ZMuhammad Ramli, Media dan Tekhnologi Pembelajaran, (Banjarmasin: Copyperdana,
2008) h. 1
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keterampilan, ilmu serta dapat menghargai orang lain, juga dapat mempelajari
teknik berkomunikasi dan bersosialisasi dengan berbagai macam tipe manusia
selain itu juga dapat mengaplikasikan segala ilmu yang telah didapatkan,
implementasi ilmu dalam bentuk konkrit bukan sekedar teori dan masih banyak
lagi manfaat organisasi. Tetapi tidak semua mahasiswa yang berorganisasi dapat
melakukan hal tersebut, seperti dalam pembagian waktu belajar baik di kampus
maupun di rumah/kos, di mana hal ini akan mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa.
3) Lingkungan masyarakat
Memiliki suasana lingkungan masyarakat yang menunjang kehadiran
mahasiswa, ini juga ada pengaruhnya terhadap kegiatan belajar. Lingkungan
masyarakat yang kondusif akan memberikan pengaruh yang baik bagi mahasiswa,
begitu juga sebaliknya.
c. Faktor Penunjang Efisiensi Belajar
Dalam hal ini ada tiga faktor yang berperanan sebagai berikut:
1) Kesiapan (readiness) untuk belajar
Kesiapan untuk belajar adalah merupakan kapasitas fisik dan mental untuk
belajar disertai harapan skill/keterampilan yang dimiliki dan latar belakang untuk
mengerjakan sesuatu.
2) Minat dan konsentrasi belajar
Minat dan konsentrasi, keduanya merupakan faktor yang saling berkaitan.

Minat adalah perhatian yang bersifat khusus, sedangkan konsentrasi itu muncul
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akibat perhatian itu. Konsentrasi itu adalah pemusatan pikiran terhadap sesuatu
hal dengan menyampingkan semua hal lain yang berhubungan.
3) Keteraturan waktu akan disiplin dalam belajar

Mengatur waktu dan disiplin membawa banyak manfaat. Namun hal ini
kadang kurang diperhatikan, karena tidak mengetahui dan menyadari pentingnya
waktu dan displin belajar.

Belajar secara disiplin dan teratur dapat membawa keuntungan baik
akademis, fisik maupun mental. Secara akademis dapat memperbanyak
pembendaharaan ilmu pengertahuan, sebab waktu yang dimiliki setiap hari
disediakan sebagian untuk belajar. Bila hal ini dilakukan berkesinambungan dan
dikumpulkan dalam satu semester atau satu hari maka jumlahnya akan banyak
sekali. %

3. Kiat-kiat belajar di perguruan tinggi

Seseorang yang memasuki dunia perguruan tinggi berarti melibatkan
dirinya dalam situasi hidup dan situasi akademis yang secara fundamental berbeda
dengan apa yang dialami di dalam lingkungan sekolah lanjutan atas, tetapi
merupakan suatu yang hakiki dari taraf pendidikan tinggi itu sesuai tuntutan
pendidikan tinggi itu.

Sebagai konsekuensinya, bahwa manusia wajib mengadakan adaptasi
dengan dunia barunya, terutama adaptasi pola berpikir, belajar, berkreasi,
bertindak/beramal dalam menggumuli kehidupan kampus ini. Ini memerlukan

kesadaran dari mahasiswa bahwa ia berada di antara berbagai ragam problema

*Burhanuddin Salam, M.M, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), hh. 11-12
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secara sendirian, yang sangat jauh berbeda dengan situasi sekolah lanjutan atas
yang relative mudah memperoleh bimbingan dan penyuluhan.

Sejalan dengan perubahan dalam masyarakatnya, mahasiswa juga
mengalami pancaroba dalam dirinya menuju taraf kedewasaannya. Untuk
menjawab tantangan ini dibutuhkan suatu sikap mental yang tangguh dan serasi
dengan tuntutan hidup di dunia baru ini. Jawaban ini pun dapat diberikan karena
seacara fisik dan kejiwaan seyogianya telah mencapai taraf kedewasaan atau
kematangan rasional dan emosional untuk mendidik dan membentuk dirinya
sendiri menjadi seorang ilmuwan/intelektual, karena hal itu merupakan sesuatu
yang terpuji untuk meninggalkan pola berpikir, belajar dengan gaya sekolah
lanjutan atas, guna dapat berkonsisten dengan tingkat pendidikan yang baru di
Perguruan Tinggi. Dengan demikian dari mahasiswa diharapkan adanya jiwa yang
bebas terbuka, pikiran yang aktif, kritis, dan kreatif terhadap segala hal serta tidak
menjadi bingung di tengah-tengah percaturan pendapat dan kaidah-kaidah yang
asing yang dipelajari.”®

Cara belajar itu bersifat individual, karena boleh jadi suatu cara tepat bagi
seseorang, tetapi tidak bagi yang lain, dalam arti yang berhubungan dengan aspek
tertentu seperti kebiasaan membaca, waktu belajar, dan hal lain yang bersifat
tekhnis. Karena belajar merupakan suatu proses, ia membutuhkan waktu serta
usaha. Untuk mencegah waktu, tenaga dan harta benda yang terbuang cuma-cuma,
maka mahasiswa perlu mengertahui/mempelajari bagaimana belajar yang baik

diperguruan tinggi seperti IAIN Antasari Banjarmasin untuk kemudian

2 bid. hh. 1-2
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dipraktikan dalam kesehariannya sehingga membuahkan hasil yang baik dan
tentunya diikuti dengan usaha keras, karena tanpa usaha tak akan mencapai
sesuatu. Adapun kiat-kiat belajar di perguruan tinggi adalah sebagai berikut:

a. Persiapan mengikuti kuliah

Sebelum memulai suatu pekerjaan, segala sesuatunya harus dipersiapkan
terlebih dahulu. Sebelum mengikuti kuliah, mahasiswa perlu akrab dengan topik
utama dari mata kuliah itu, serta memberi perhatian kepada subtopik yang saling
berkaitan. Dengan mengetahui beberapa hal yang akan dibicarakan, mahasiswa
akan lebih mudah menangkap arti dan membuat catatan serta dapat mengingatnya
lebih lama.?® Jadi sebaiknya mahasiswa harus mengetahui materi-materi apa saja
yang akan dipelajarinya, agar dapat memudahkanya dalam menangkap penjelasan
yang kemudian dapat dicatat ataupun diingat dalamnya ingatan.

Di samping itu persiapan material yang meliputi alat tulis, kertas atau buku
catatan kuliah dan alat-alat yang berhubungan dengan mata kuliah tertentu sesuai
kebutuhan, seperti kalkulator dan kamus bahasa asing (Inggris dan Arab), juga
harus diperhatikan sebelum memasuki ruang kuliah.?” Hal-hal yang demikian itu
kelihatannya sangat mudah saja, akan tetapi jika tidak dipersiapkan seringkali
merepotkan mahasiswa dalam mengikuti kuliah.

b. Cara mengikuti kuliah

1) Waktu datang

%Spedarso, Tips Sukses Studi, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), Cet. ke-1, h.19

’Burhanuddin Salam, op.cit., h. 14
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Cara kuliah di perguruan tinggi yang ikut mempengaruhi kesuksesan studi
adalah masuk kuliah tepat waktu. Dengan masuk ruangan kuliah sebelum dosen
datang, mahasiswa dapat memilih tempat duduk yang enak, mempersiapkan diri
dan menata peralatan yang diperlukan selama menerima kuliah dari dosen.?®

Mahasiswa yang terlambat masuk kuliah akan rugi bahkan bisa jadi
merugikan. Tidak hanya tertinggal mencatat bahan kuliah, tetapi juga akan sulit
mengerti pokok pembahasan apa yang telah disampaikan dan dibahas oleh dosen.
Belum lagi masalah beradptasi dengan suasana ruangan kuliah dan mencari
tempat duduk yang masih kosong. Dan dikatakan merugi apabila keterlambatan
itu mengganggu jalannya perkuliahan. Konsentrasi dosen dan mahasiswa terpecah
karena terpancing memperhatikan mahasiswa yang terlambat tadi.

2) Letak tempat duduk

Sebaiknya dalam mengikuti kuliah, mahasiswa mencari tempat duduk
yang memungkinkannya jelas menangkap apa saja yang dikuliahkan oleh dosen di
samping dapat melihat papan tulis atau white board, serta memudahkan
konsentrasi pikirannya.?® Sebaliknya, dosen dapat pula mengamati dan melihat
mahasiswa yang bersangkutan.

Mengenai hal ini, Soedarso mengungkapkan: “Ambil tempat yang

strategis, di depan tengah, terutama pada ruangan yang besar”.** Menurutnya,

8Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), Cet. ke-
1,h.108

®Masjfuk zuhdi, Cara Belajar yang Efisien di IAIN/PTAS, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1975), Cet. Pertama, h. 15

%0S0edarso, op.cit, h. 11
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selain agar mahasiswa dapat mengamati mimik dan gerak dosen, juga agar dapat
membaca dan menyalin tulisan dosen.®* Maksudnya, mahasiswa dalam mengikuti
kuliah hendaknya mengambil posisi duduk yang strategis seperti duduk di depan
tengah, agar dapat memudahkan berkonsentrasi, di mana untuk posisi duduk di
depan awal, kemungkinan akan menimbulkan perasaan gugup, selain itu untuk
posisi di belakang akhir kemungkinan akan mengganggu konsentrasi apabila di
antara mahasiswa yang di depannya ada yang tidak serius mengikuti perkuliahan.
3) Mendengarkan penjelasan dosen

Metode ceramah dapat dikatakan sebagai metode utama di perguruan
tinggi. Karena gambaran yang selama ini terlihat saat perkuliahan dalam ruangan
adalah dosen lebih banyak berceramah daripada menggunakan metode Tanya
jawab.*? Hal ini menuntut mahasiswa menjadi pendengar yang baik.

Dalam mendengarkan ceramah dari dosen, mahasiswa tidak hanya dituntut
untuk menjadi pendengar yang baik. Aktivitas ini juga menuntut kemampuan
menangkap, mengingat dan menyerap pokok permasalahan yang menjadi isi
ceramah serta kemampuan dan keterampilan dalam menyimpulkannya.

4) Mencatat bahan kuliah

Hal yang tidak kalah penting dalam mengikuti perkuliahan adalah

mencatat bahan kuliah. Catatan kuliah yang terbaik adalah yang telah dimengerti

oleh otak, diorganisir didalam kepala kemudian ditulis di atas kertas dalam bentuk

*1bid, h. 11

%2Syaiful Bahri Djamarah, op.cit, hal, 110
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garis besar.®® Jadi mencatat bahan kuliah hendaknya dalam bentuk garis besar atau
singkatan-singkatan yang sebelumnya sudah dimengerti oleh otak.

Abu Ahmadi berpendapat, bahwa yang dicatat dari bahan dosen
hendaknya dalam bentuk garis besarnya saja. Catatan kuliah cukup dengan kata-
kata pendek dan dengan kata-katanya sendiri kecuali definisi dan pengertian yang
tidak dapat diubah. Serta syarat utama untuk mencatat kuliah ialah mengerti
uraian dosen dan mendengarkan dengan penuh perhatian.®* Mahasiswa juga dapat
mencatat dengan membuat skema-skema tertentu yang akan mempermudahnya
untuk memahami catatan.

Menurut Burhanuddin Salam, cara mencatat bahan kuliah secara garis
besar adalah sebagai berikut:

a) Menggunakan kertas lepas-lepas agar mempermudah membuat
catatan, membuka, dan menyimpan halam demi halaman.

b) Mempercepat menulis menggunakan singkatan tertentu.

c) Mencatat ide-ide atau informasi yang penting untuk efisiensi.

d) Membuat catatan dengan kalimat sendiri, intisari keterangan
diambil dan disimpulkan dengan kalimat sendiri.

e) Informasi yang diterima dari kuliah dijadikan dasar untuk
belajar sendiri.®

Setelah selesai kuliah, catatan kuliah tersebut harus diperbaiki. Ada
baiknya catatan kuliah tersebut dibandingkan dan dicocokkan dengan catatan

kuliah kawan-kawannya serta didiskusikan. Kemudian di rumah/kos, catatan

tersebut disempurnakan dan dibandingkan dengan literatur yang diwajibkan.

%The Liang Gie, Cara Belajar yang Efisien, (Yogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1988),
Cet. ke-21, h. 87-88

%Abu Ahmadi, Cara Belajar yang Mandiri dan Sukeses, (Solo: Aneka 1993), Cet. ke-1 ,
h. 46

%Burrhanuddin Salam, op.cit., h. 17-18
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5) Bertanya dan berpendapat

Situasi kuliah memberikan kesempatan untuk bertanya terbuka dan
berpendapat, maka mahasiswa tidak perlu takut atau ragu untuk mengajukan
pertanyaan ataupun pendapat seputar materi kuliah yang diberikan.

Ada kalanya apa yang disampaikan oleh dosen bertentangan dengan
pendapat sendiri yang disebabkan sudut pandang yang berbeda. Di sini mahasiswa
berkesempatan untuk mengembangkan kebebasan berpendapat atau memberi
tanggapan.®

Pertanyaan tidak hanya membantu mahasiswa dalam belajar, tetapi juga
meningkatkan minat pada subjek tersebut. Bagi dosen, pertanyaan itu merupakan
kilas balik, untuk mengetahui sejauh mana kuliahnya dapat ditangkap. Umumnya
mereka senang dengan pertanyaan itu.*” Jadi di dalam mengikuti kuliah sebaiknya
mahasiswa menanyakan hal-hal yang masih belum di mengerti ataupun
memberikan tanggapan atau pendapat mengenai materi yang disampaikan.

6) Diskusi kelompok

Ada kalanya perkuliahan dilakukan dengan diskusi kelompok.
Pelaksanaan diskusi kelompok biasanya diawali dengan pembacaan isi makalah
yang telah dipersiapkan sebelum acara diskusi ketika diskusi berlangsung. Agar
diskusi yang dilaksanakan semarak, sebaiknya setiap peserta memiliki makalah.
Setidaknya, dengan memiliki makalah peserta mengetahui masalah yang akan

didiskusikan hingga aktif bertanya atau memberi pendapat.

%Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 114

¥Soedarso, op. cit., h. 51
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Diskusi mempunyai andil besar dalam membentuk kepribadian
mahasiswa. Mahasiswa yang terbiasa berdiskusi tidak mempunyai masalah dalam
hal menggunakan pendapatnya di forum-forum tertentu. Oleh karena itu,
berdiskusi dalam kelompok salah satu taktik untuk membentuk sikap mental
mahasiswa yang percaya pada diri sendiri dan pandai menghargai pendapat orang
lain.

7) Penugasan dari dosen

Tugas kuliah yang banyak sangatlah lumrah selama mahasiswa
mengenyam pendidikan tinggi. Tidak ada satu pun dosen yang tidak memberikan
penugasan kepada mahasiswa. Paling tidak penugasan itu berhubungan dengan
pembuatan paper terstruktur (paper wajib/makalah).

Tugas yang diberikan tersebut tentunya memiliki jangka waktu.
Mahasiswa harus mengerjakannya sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan batas waktunya. Setiap peraturan yang dilanggar tentu ada sanksinya.
Mahasiswa yang mengabaikannya akan mendapat sanksi sesuai dengan ketentuan
yang diberlakukan oleh dosen.

Keterlambatan menyelesaikan tugas boleh jadi disebabkan lupa, karena
tidak mencatat penugasan tersebut saat disampaikan di ruang kuliah. Tugas yang
diselesaikan lebih awal adalah lebih baik daripada menunda-nunda
penyelesaiannya. Penyelesaian tugas jauh-jauh hari memudahkan mengadakan

perbaikan jika ada kesalahan di dalamnya.*®

%8Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 120
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8) Kenali tipe dosen

Setiap dosen mempunyai ciri khas masing-masing dalam sikap,
pembawaan, gaya bicara, dan penampilan. Wawasan keilmuan setiap dosen
berbeda-beda, sikap dosen bervariasi dalam menanggapi setiap masalah, gaya-
gaya mengajar mereka berlainan.

Mahasiswa sebaiknya mengetahui kepribadian dosen mereka. pengetahuan
tersebut dapat dimanfaatkan untuk menyusun taktik belajar di perguruan tinggi.
Mahasiswa yang tidak mau tahu dengan gaya-gaya mengajar dosen akan sulit
menyerap bahan kuliah. Mahasiswa yang tidak menguasai gaya bahasa dosen juga
mengalami kesukaran mencari pokok pikiran dari apa yang dikatakannya.*® Jadi
mahasiswa tidak hanya mengikuti kuliah saja, tetapi harus mengetahui gaya
mengajar dosen sehingga dapat memudahkannya untuk belajar.

c. Belajar dengan memanfaatkan perpustakaan

Perpustakaan mempunyai nilai yang sangat tinggi dalam menunjang
keberhasilan belajar, terutama di perguruan tinggi. Bahkan The Liang Gie
menyatakan: “Tidak ada belajar yang dapat dilaksanakan tanpa pembacaan, dan
gudang bacaan adalah perpustakaan”.40

Mahasiswa sebagai calon ahli di bidangnya harus memiliki pengetahuan.

Namun kenyataannya, pengetahuan yang telah diperoleh dari perkuliahan formal

belumlah memadai tanpa dukungan banyak membaca buku atau studi pustaka.**

*Ibid, hh. 121-122
“*The Liang Gie, op.cit., h. 65

“Buyrhanuddin, op.cit., h. 46
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Perpustakaan merupakan sumber belajar yang dapat dimanfaatkan untuk
membaca dan menambah wawasann penegetahuan mahasiswa.

Di perguruan tinggi, membaca merupakan suatu tuntutan mutlak bagi
setiap mahasiswa, karena dapat memperkaya dan memperluas pengetahuannya.
Pada prinsipnya, semua bahan pustaka dalam segala bentuk perlu dibaca.
Disamping itu mahasiswa perlu membaca buku referensi, diktat, buku sumber/text
book, koran, majalah,/bulletin, dan juga buku cerita fiktif. Memang idealnya
adalah membaca bahan bacaan tersebut, tetapi prakteknya sulit dilaksanakan
karena keterbatasan waktu. Karena itu perlu diprioritaskan pada buku-buku yang
berkenaan dengan perkuliahan, utamanya referensi dan text book.

Selain untuk membaca, berdiskusi, dan meminjam buku, sebaiknya
mahasiswa juga memanfaatkan perpustakaan untuk mencari tambahan dari materi
kuliah yang diperolehnya saat kuliah.

d. Belajar di rumah

1) Fasilitas belajar

Siapa pun sependapat bahwa fasilitas belajar ikut menentukan
keberhasilan belajar seseorang. Orang yang belajar tanpa dibantu dengan fasilitas
tidak jarang mendapatkan hambatan dalam menyelesaikan kegiatan belajar.

Fasilitas belajar yang dimaksudkan di sini tentu saja berupa pensil, buku
catatan, kamus, meja, kursi belajar, mesin ketik, laptop/komputer, dan sebagainya.
Memang disadari bahwa tidak semua mahasiswa berasal dari keluarga berada,
sehingga tidak mungkin memaksakan diri untuk memenuhi semua fasilitas dan

perabot belajar yang mendukung seperti laptop/komputer. Mereka yang berasal
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dari keluarga sederhana harus pandai menentukan mana fasilitas dan perabot
belajar yang harus dipenuhi.*” Begitu juga dengan mahasiswa yang tidak tinggal
di rumah seperti tinggal di kos-kos, fasilitas yang dimiliki untuk belajar juga harus
diatur sedemikian rupa sesuai dengan kemampuan materi mahasiswa dan
keluarganya.
2) Mengatur waktu belajar
Tidak sedikit mahasiswa yang mengeluhkan pengaturan waktu belajar.
Banyak mahasiswa yang mengeluh kekurangan waktu untuk belajar, tetapi
sesungguhnya mereka kurang memiliki Kketeraturan dan disiplin untuk
mempergunakan waktunya secara efisien. Oleh sebab itu, mahasiswa harus
menyadari pentingnya membagi waktu belajar dengan cara membuat jadwal
pelajaran. Mahasiswa yang mempunyai aktivitas di luar pembelajaran kampus
seperti mengikuti organisasi kemahasiswaan harus lebih dispilin lagi dalam
menggunakan waktu yang dimiliki agar prestasi belajarnya di kampus tidak
menurun.
Slameto mengemukakan cara pembuatan jadwal yang baik sebagai

berikut:

a) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan

tidur, belajar, makan, mandi, olahraga, dan lain-lain.
b) Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara menetapkan
jenis-jenis mata kuliah dan urutan yang seharusnya dipelajari.
¢) Menyelidiki waktu-waktuyang dapat dipergunakan untuk

belajar dengan hasil yang terbaik, kemudian dipergunakan
untuk mempelajari pelajaran yang dianggap sulit.*®

*2Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 41

*3Slameto, Op.cit., h. 83
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Namun demikian, hal yang lebih penting lagi setelah dibuatnya jadwal

belajar adalah melaksanakannya dengan teratur dan penuh disiplin.
3) Mengulang materi kuliah

Belum tentu apa yang dosen jelaskan terkesan dengan baik. Dalam hal ini,
pengulangan sangat membantu untuk memperbaiki semua kesan yang masih
samar agar menjadi kesan yang sesungguhnya dan tergambar jelas dalam ingatan.
Kesan dimaksud di sini tentu berupa ilmu pengetahuan yang didapat setelah
belajar.** Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengulang materi kuliah
baik di rumah, kos, ataupun asrama.

Belajar dengan cara mengulangi bahan yang baru diserap bisa dibantu
dengan membandingkannya dengan literatur wajib atau penunjang bagi
mahasiswa. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pemahaman. Jika perlu
mahasiswa hendaknya meresume materi kuliah menjadi lebih sederhana tetapi
mencakup, agar saat ujian akan tiba ia tidak perlu membaca semua makalah atau
catatan kuliahnya.

4) Membentuk kelompok belajar

Untuk mendukung efektivitas dan efisiensi belajar. Di samping belajar
mandiri dibutuhkan belajar kelompok (study group) yang efektif. Selain itu,
membentuk kelompok belajar/kelompok studi adalah jawaban dari tuntutan untuk
kreatif bagi mahsiswa.

Kelompok belajar memegang peranan yang cukup penting dalam

menunjang kesuksesan studi mahasiswa di perguruan tinggi. Banyak manfaat

“Syaiful Bahri Djamarah, op. cit., h. 19
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yang dapat dipetik dari kegiatan ini. Setiap masalah yang tidak dapat dipecahkan
sendirian, dapat dipecahkan dalam kelompok belajar. Kelemahan terhadap suatu
mata kuliah tertentu dapat diperbaiki dengan bantuan kawan sekelompok. Di
samping itu, kelompok belajar juga dapat dijadikan sebagai wadah berkompetisi
secara sehat di antara kawan sekelompok dan untuk meningkatkan motivasi
belajar.*

Manfaat kerjasama dalam kelompok belajar antara lain adalah: untuk
menyelesaikan tugas-tugas, menciptakan persaingan yang sehat untuk kemajuan
bersama untuk mencapai hasil karya terbaik, dan untuk memperluas pergaulan.*

5) Persiapan menghadapi ujian

Apabila seorang mahasiswa sejak memasuki perguruan tinggi sudah
melaksanakan prinsip belajar secara teratur dan disiplin serta menggunakan
tekhnik belajar yang baik, maka setiap akhir tahun pelajaran, ia pasti sudah siap
menghadapi ujian dengan perasaan optimis akan lulus dengan nilai yang baik.
Sebaliknya mahasiswa yang belajar tidak teratur dan disiplin serta tidak memakai
metode belajar yang efisien, ia pasti ragu-ragu dalam menghadapi ujian. Maka
belajar dengan mati-matian atau ngebut pun dilakukan untuk mengejar waktu.

Satu atau dua minggu sebelum ujian, sekalipun mahasiswa membuat

rencana kerja untuk persiapan ujian. Pada waktu persiapan ujian, sekalipun

* 1bid., h. 120

**Agnes Soejanto, Bimbingan ke Arah Belajar yang Sukses, (Jakarta: Aksara Baru,
1981), Cet. ke-2, h. 66
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mahasiswa perlu belajar sedikit lebih keras dari biasanya, ia harus tetap menjaga
kondisi fisik dan mentalnya dalam keadaan baik.*’

Ada baiknya, satu terakhir sebelum ujian mahasiswa mengadakan
perbaikan-perbaikan untuk mengingat kembali bahan-bahan ynag telah dipelajari
dengan membaca ulang kembali baik catatan kuliah maupun rangkuman-
rangkuman.*® Selanjutnya seminggu dan sehari terakhir sebelum ujian mahasiswa
harus tetap menjaga kondisi fisik dan mentalnya, membuat rencana belajar yang
tepat, efektif, dan efisien.

Di samping hal-hal yang telah penulis kemukakan di atas ada beberapa hal
yang juga tidak kalah penting yang mendukung prestasi belajar seseorang. Hal
tersebut yaitu shalat, (shalat wajib dan sunat seperti shalat tahajud), puasa dan
zikir/doa. Hal ini dikarenakan kegiatan belajar tidak hanya mengendalikan otak
semata. Kesiapan mental spiritual pebelajar/mahasiswa pun hendaknya tidak

diabaikan.

B. Organisasi
1. Pengertian organisasi
Kata organisasi berasal dari bahasa Inggris organization yang bentuk
invinitifnya adalah to organise. Kata tersebut berasal dari kata Yunani organen

yang berarti sebagian atau susunan.*®

*"Masjfuk Zuhdi, op.cit. h. 29-30
*®Burhanuddin Salam, op.cit., hh. 103-104

*Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), h. 177
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Istilah organisasi mempunyai dua pengertian umum. Pertama, organisasi
diartikan sebagai suatu lembaga atau kelompok fungsional, misalnya sebuah
perusahaan, sebuah sekolah, badan-badan pemerintahan. Kedua, merujuk pada
proses pengorganisasian yaitu bagaimana pekerjaan di atur dan dialokasikan di
antara para anggota sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif.
Sedangkan organisasi itu sendiri diartikan sebagai kumpulan orang dengan sistem
kerja untuk mencapai tujuan bersama.®® Dengan kata lain organisasi adalah
aktivitas dalam membagi-bagi kerja, menggolong-golongkan jenis pekerjaan,
memberi wewenang, menetapkan saluran perintah dan tanggung jawab kepada
para pelaksana.”! Jadi menurut penulis, organisasi adalah sekumpulan orang yang
bekerjasama, dengan pembagian tugas masing-masing untuk mencapai tujuan
bersama yang telah ditetapkan.

Ada beberapa definisi tentang organisasi, antara lain:

a. Organisasi adalah suatu kebersamaan dan interaksi serta saling
ketergantungan individu-individu yang bekerja ke arah tujuan yang
bersifat umum dan hubungan kerjasamanya telah diatur sesuai dengan
struktur yang telah ditentukan.

b. Organisasi adalah kumpulan orang-orang yang sedang bekerja bersama
melalui pembagian tenaga kerja untuk mencapai tujuan yang bersifat

52
umum.
Dari kedua definisi organisasi di atas terdapat perbedaan formulasi, di

samping kedua-duanya mencerminkan unsur-unsur substansi yang memberikan

ciri-ciri umum suatu organisasi, serta yang sangat bermanfaat sebagai titik tolak

*Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1996), h. 71
*1Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 139

Wahjosumidjo, ~Kepemimpinan Kepala Sekolah (Tinjauan Teoritik dan
Permasalahannya), (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hh. 59-60
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untuk mempelajari lebih lanjut tentang seluk beluk organisasi. Unsur-unsur yang

dimaksud tersebut merupakan hakikat yang mempunyai nilai serta makna, antara

lain:

Di dalam organisasi berkumpul orang-orang sebagai sumber daya

manusia yang terkait dalam hubungan kerja untuk mencapai tujuan;

Di dalam organisasi terdapat berbagai macam ketentuan yang

mengatur prosedur, bagaimana orang-orang melaksanakan hubungan

kerjasama;

Di dalam organisasi terdapat pembagian tugas secara berjenjang yang

memberikan batas-batas kewenangan dan tanggung jawab seseorang

atau sekelompok orang dalam melaksanakan hubungan kepemimpinan;

Di dalam organisasi terdapat hubungan timbal balik atau saling

ketergantungan antara sumber daya manusia sebagai pemberi ide,

pengelola, pelaksana, dan organisasi yang memberikan jaminan

kebutuhan sumber daya manusia dalam rangka mencapai tujuan;

Secara total organisasi merupakan suatu sistem terbuka, yang di

dalamnya tercermin adanya komponen sebagai berikut:

1) Input, yang meliputi material, perlengkapan, fasilitas, sumber daya
manusia, dana, berbagai peraturan dan ketentuan;

2) Proses transformasi, yang mencakup sumber fisik dan sumber daya
manusia yang diperoleh melaui lingkungan eksternal,

3) Output, meliputi hasil yang berupa barang (materials) atau berupa
pelayanan (servies).”

Jadi organisasi merupakan tempat berkumpulnya orang-orang sebagai

sumber daya manusia yang terkait dalam hubungan kerja untuk mencapai tujuan,

melaksanakan hubungan kerjasama, pembagian tugas secara berjenjang yang

sesuai dengan tanggung jawabnya, adanya saling ketergantungan antar anggota

sebagai pemberi ide, pengelola, pelaksana, yang merupakan system terbuka yang

di dalamya adanya komponen seperti input, yang meliputi material, perlengkapan,

fasilitas, sumber daya manusia, dana, berbagai peraturan dan ketentuan; proses

transformasi, yang mencakup sumber daya manusia yang diperoleh melaui

53|bid. hh. 60-61
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lingkungan eksternal; serta output meliputi hasil berupa pelayanan atau kegiatan-
kegiatan.

Organisasi pada hakikatnya terbentuk dari sekelompok orang yang
bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama, sebagaimana yang dikemukakan
oleh Hadari Nawawi bahwa “Organisasi adalah sistem kerjasama sekelompok
orang untuk mencapai tujuan bersama”™* Organisasi di samping merupakan suatu
wadah unruk menyalurkan berbagai potensi yang dimiliki para anggotanya juga
merupakan suatu wadah untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang dianggap
dapat menjadi bekal untuk hidup bermasyarakat. Ralp Curries Davis mengartikan
organisasi dengan “Organization is any group of individuals that is working
forward some common end under leadership”™. Senada dengan hal di atas Ami
Muhammad mengemukakan bahwa “Organisasi merupakan suatu sistem,
mengkoordinasi aktivitas dan mencapai tujuan bersama atau tujuan umum”*®, Di
dalam sistem organisasi kesemuanya tidak terlepas dari saling keterikatan dan
saling mempengaruhi, dimana apa yang dilakukan setiap pengurus akan
mempengaruhi jalannya suatu organisasi. Hal ini terlihat dari gambaran yang
dikemukakan oleh Sutarto dalam bukunya Dasar-dasar Organisasi bahwa adalah
“sistem saling pengaruh antara orang dalam kelompok yang bekerjasama untuk

mencapai tujuan tertentu”>’

*Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Haji Mas Agung, 1989), h. 27
**Ralp Currier Davis, The Fundamental of Top Management, 1951, h. 18
**Ami Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 24

%’Sutarto, Dasar-dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada Unversity Press, 1992), h.
36
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Dari pengertian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa organisasi

adalah suatu sistem atau wadah dimana kegiatan dilaksanakan yang di dalamnya

terdiri dari sekelompok orang yang bekerjasama, saling mempengaruhi satu sama

lainnya dan menuntut adanya tindakan terpadu sehingga terwujud efisiensi kerja

dalam rangka mencapai tujuan bersama.

2. Sifat-sifat Organisasi

Sifat-sifat organisasi dapat dibagi dua macam, yaitu organisasi formal dan

organisasi informal.

a. Organisasi formal

Ciri-ciri organisasi yang sifatnya formal adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Seluruh anggota organisasi diikat oleh suatu persyaratan formal
sebagai bukti keanggotaannya. Misalnya, Pegawai Negeri Sipil
(PNS) sebagai organisasi formal yang seluruh PNS diikat oleh
persyaratan formal yang harus dimiliki, yaitu Kartu Pegawai
(Karpeg). Dosen dan guru yang profesional menurut Undang-
undang Guru dan Dosen harus disertifikasi.

Kedudukan, jabatan, dan pangkat yang terdapat dalam organisasi
dibuat secara hierarkis dan piramidal yang menunjukan tugas,
kedudukan, tanggung jawab, dan wewenang yang berbeda-beda.
Jabatan yang terdapat di lembaga pendidikan, misalnya di sekolah
ada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staf kantor, para
pendidik, pesuruh, dan sebagainya. Di perguruan tinggi ada rektor
dan pembantu rektor, dekan dan pembantu dekan, ketua jurusan
dan sekretaris jurusan.

Setiap anggota yang memiliki jabatan tertentu secara otomatis
memiliki wewenang dan tanggung jawab yang membawahi jabatan
anggota dibawahnya. Dengan demikian, hak memerintah berada
bersamaan dengan hak diperintah, hak melarang bersamaan dengan
hak untuk tidak mengerjakan kegiatan tertentu. Jabatan-jabatan itu
berikut wewenang yang dimilikinya berhubungan dengan seluruh
kinerja bawahannya. Misalnya, kepala sekolah berwenang
melaksanakan fungsi-fungsi supervisi pendidikan kepada seluruh
pendidik atau guru, memberi bimbingan dan pembinaan, serta
memberi sanksi bagi yang melanggar peraturan.

Hak dan kewajiban melekat sepenuhnya pada anggota organisasi
sesuai denga wewenang dan tanggug jawabnya. Hak adalah segala
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sesuatu yang harus diterima, sedangkan kewajiban segala sesuatu
yang harus dikerjakan.

5) Pelaksanaan kegiatan diatur menurut jabatannya masing-masing.
Tetapi setiap fungsi jabatan dengan tugasnya saling berhubungan
dan melakukan kerjasama.

6) Seluruh kegiatan direncanakan secara musyawarah mufakat dengan
mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan.

7) Hubungan Kkerjasama dilakukan menurut tingkatan jabatan
struktural yang jelas dan berimplikasi secara langsung pada
perbedaan penggajian dan tunjangan masing-masing anggota
organisasi.”

b. Organisasi informal

Sifat organisasi informal melekat pada organisasi formal, artinya secara
subtansial tidak ada perbedaan, yang membedakan hanya dalam status organisasi
dalam cakupan wewenang pemerintah dan izin operasional suatu organisasi.
Misalnya, lembaga pendidikan sekolah bersifat formal, sedangkan lembaga yang
menyelenggarakan merupakan lembaga informal. Tidak ada sekolah formal jika
tidak berdampingan dengan organisasi informal, yaitu lingkungan masyarakat,
komunitas masyarakat, yang merupakan konsumen pendidikan formal. Keluarga
adalah organisasi informal yang berhubungan secara langsung dengan lembaga
pendidikan formal, seperti sekolah, karena peserta didik dimasukkkan ke lembaga
pendidikan oleh orangtua atau wali. Pihak lembaga pendidikan akan mengundang
seluruh orangtua peserta didik ketika akan membicarakan masalah biaya sekolah,
uang bangunan sekolah, dan kegiatan ekstrakurikuler yang memerlukan izin

orangtua siswa. Jadi dapat dipahami bahwa substansi organisasi formal maupun

informal sifatnya sama, yaitu ada hubungan antar orang, kerja sama, dan tujuan

®Hikmat, loc.cit. h. 176-177
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yang ingin dicapai. Perbedaannya terletak pada formal atau tidaknhya ketiga ciri

tersebut dilaksanakan.

3. Bentuk-bentuk Organisasi

Dilihat dari pola-pola hubungan kerja, wewenang dan tanggung jawab
para anggota organisasi, organisasi dapat dibedakan menurut bentuknya, yaitu
sebagai berikut:

a. Organisasi garis (line organization)

Organisasi garis (line organization) adalah suatu bentuk organisasi yang
memandang dan  menerapkan sumber wewenang tunggal. Segala
keputusan/kebijaksanaan dan tanggung jawab berada pada satu tangan yaitu
berada pada kepala eksekutif (chief executife). Dalam organisasi garis, bawahan
hanya mengenal satu pimpinan dan menerapkan sistem satu komando dan
kekuasaan absolut pada pimpinan pusat. Pimpinan organisasi memiliki pengaruh
yang sangat kuat kepada bawahannya.

Ciri-ciri dari organisasi lini atau garis adalah:
1) Organisasinya kecil
2) Jumlah anggotanya sedikit
3) Pemilik merupakan pimpinan organisasi atau pemegang saham
utama
4) Asas kesatuan komando yang dominan
5) Menerapkan prinsip disiplin ketat
6) Sistem pengawasan yang ketat
7) Koordinasi antarpegawai sangat sederhana dan mudah dilakukan
8) Hubungan antaranggota yang sangat dekat dan satu lapis atau
searah bahkan dapat dilakukan antarpribadi secara tatap muka
9) Penggunaan alat-alat yang sederhana
10) Produk yang dihasilkan homogen
Organisasi garis memiliki kelebihan yang sangat dominan, yaitu mudah
pengelolaannya, disiplin yang kuat dan selalu berada dalam satu komando yang
berada di tangan seorang pimpinan.
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Kekurangan organisasi garis adalah:

1)

2)
3)
4)
5)

ketergantungan yang kuat kepada satu orang pimpinan, sehingga
apabila pimpinan mengalami perihal buruk, organisasi akan buruk
pula;

Tidak ada upaya pengembangan para pegawai;

Jenis pekerjaan yang monoton;

Ada kecendrungan pemimpin bertindak otoriter, dan

Sulit mengembangkan perusahaan, karena keahlian pegawai relatif
sama.”®

b. Bentuk fungsional

Organisasi fungsional pertama kali diciptakan oleh Taylor. Ciri penting

dari organisasi fungsional adalah pimpinan bawahan yang jelas. Setiap atasan

dapat melakukan instruksi semua bawahan sepanjang sesuai wewenang dan

tanggung jawabnya dan yang paling penting masih berada dibawah naungan

organisasi yang dimaksudkan.

Kebaikan/kelebihan dari organisasi fungsional adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

Spesialisasi karyawan maksimal,

Solidaritas antarpegawai sangat tinggi;

Disiplin pegawai sangat tinggi;

Tanggung jawab atas fungsinya terjamin;

Bidang pekerjaan khusus diduduki oleh seorang ahli yang
memungkinkan bekerja atas dasar keahlian dan potensi serta cita-
citanya;

Kekurangan organisasi fungsional adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Terlalu kaku dengan spesialisasi para pekerja;

Kesulitan dalam melakukan tour of duty of area;

Koordinasi kurang menyeluruh;

Dapat menyebabkan dispersonalisasi;

Keahlian memimpin kurang dapat dijamin;

Sulit melaksanakan kegiatan yang berasal dari satu komando.®°

*Ibid. hh. 178-179

®Ibid., hh. 182-183
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c. Bentuk panitia (committee)

Organisasi yang bersifat sementara khusus dibentuk dalam melaksanakan

kegiatan tertentu. Akan tetapi, ada pula organisasi yang selamanya menggunakan

bentuk kepanitian dengan ciri-ciri:

1)
2)
3)

4)

Pimpinan berbentuk kolektif;

Terdiri atas beberapa orang;

Pengambilan keputusan selalu didasarkan pada musyawarah dan
mengutamakan kuorum;

Kegiatan merupakan tanggung jawab bersama.

Kekurangan organisasi bentuk panitia adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Sering terjadi penumpukan pekerjaan dibagian tertentu;

Adanya lepas tanggung jawab;

Adanya saling tuding pelaksanaan tugas;

Adanya saling tolak dalam pelaksanaan tugas;

Bubar tanpa pertanggungjawaban yang formal;

Adanya tirani minorita, yaitu panitia terpecah dari orang-orang
senior dengan yunior, yang kemudian tanpa wewenang yang jelas
yunior memikul beban yang lebih berat dibandingkan yang
senior;™

Dari berbagai macam bentuk organisasi di atas, penulis menganggap

bentuk organisasi kemahasiswaan di kampus dalam bentuk panitia (committee)

karena dilihat dari ciri-cirinya menunjukan bentuk kepanitiaan seperti yang

dijalankan kebanyakan organisasi kampus.

4. Prinsip-prinsip Organisasi

Prinsip adalah landasan atau pijakan yang juga disebut juga sebagai

referensi utama dalam memulai pelaksanaan kegiatan. Dalam berorganisasi juga

harus ada prinsip tertentu agar pelaksanaan kegiatan organisasi tercapai sesuai

dengan tujuan. Prinsip juga sering diartikan dengan kaidah dan titik tolak kegiatan

yang tidak dapat dapat diubah.

®Ibid., hh. 183-184
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Prinsip-prinsip organisasi menurut Manulang adalah sebagai berikut:

a. Adanya tujuan yang jelas
Tujuan organisasi harus ditetapkan sebelum perencanaan kegiatan
dirumuskan karena rencana-rencana harus merujuk dan mengarah pada upaya
tercapainya tujuan organisasi. Tujuan akan menuntun organisasi pada visi dan
misinya yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan organisasi merupakan arah dan
pedoman perencanaan, yaitu koordinasi, integrasi, simplikasi, sinkronisasi, dan
mekanisme.
b. Prinsip kerja sama
Tolak ukur kesuksesan organisasi adalah adanya kerja sama di antara
semua anggota organisasi, yaitu:
1) Pembagian kerja yang jelas;
2) Pendelegasian wewenang, tugas dan tanggung jawab yang
sistematis;
3) Rentangan kekuasaan yang hierarkisnya jelas dilihat dari tugas dan
fungsinya dalam organisasi;
4) Kesatuan perintah dan tanggung jawab yang jelas;
5) Koordinasi yang terpadu dan integral

Menurut Prajudi Atmosudirdjo ada sebelas prinsip organisasi, yaitu
sebagai berikut:

1) Kesatuan komando
Penyusunan setiap organisasi harus mengikuti garis tata hubungan atasan,
yaitu mulai dari bawah ke atas sampai berakhir pada satu titik, yaitu puncak dari
organisasi. Semua arus komando/perintah, laporan, arus informasi, arus kerja, dan
sebagainya, harus melalui garis hierarki yang jelas.
2) Pembagian kerja
Prinsip pembagian kerja dapat dibagi empat macam, yaitu:
a) Prinsip pembagian kerja atas dasar wilayah/daerah;
b) Prinsip pembagian kerja menurut produk/barang yang
dihasilkan;
¢) Prinsip pembagian kerja menurut jumlah orang bawahan;
d) Prinsip pembagian kerja menurut fungsi;
3) Keseimbangan antara tugas, tanggung jawab dan kekuasaan
Harus ada keseimbangan antara tugas, tanggung jawab dan kekuasaan
sehingga tidak ada tumpang tindih antara satu jabatan dan jabatan lain.
4) Prinsip komunikasi
Adanya pertukaran informasi di antara anggota organisasi, sehingga
pelaksanaan kegiatan dapat dipantau secara bersama-sama. Dengan demikian,
permasalahan yang muncul dapat dipecahkan dengan mudah.
5) Kontinuitas/kesinambungan

®2|pid., hh. 184-186
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Setiap kegiatan harus dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan jadwal
yang ditetapkan. Semua aturan yang menyangkut aktivitas anggota diatur melalui
sistem pembagian kerja yang terpadu, sehingga tidak terganggu oleh keadaan cuti,
libur hari raya, dan sebagainya.

6) Prinsip koordinasi

Dengan prinsip pembagian kerja dan kesinambungan Kkerja, prinsip
koordinasi berorganisasi sangat penting untuk dilaksanakan agar tidak terjadi
mismanagement dan kesimpangsiuran komunikasi antar anggota organisasi.

7) Saling asuh

Prinsip saling asuh merupakan pelaksanaan pembinaan dari atasan kepada
bawahan. Terjadinya pengayoman yang berjalan secara kekeluargaan sehingga
tidak terjadi konflik organisasi yang berakibat hancurnya hubungan antar anggota.

8) Pelimpahan kekuasaan/delegasi

Pelimpahan wewenang harus terjadi dalam organisasi karena atasan
adakalanya berhalangan, dan kegiatan organisasi tidak dapat dilaksanakan oleh
satu orang anggota organisasi. Pelimpahan wewenang dilaksanakan dengan
syarat-syarat:

a) Wewenang dilimpahkan kepada orang yang tepat;

b) Adanya kejelasan wewenang yang dilimpahkan;

c) Adanya alasan terjadinya pelimpahan yang terbuka;

d) Berdasarkan kebijakan yang tertulis dalam bentuk surat
keputusan;

e) Merupakan bentuk dari pemberian wewenang didasarkan pada
hierarki kekuasaan;

f) Didasarkan pada kepercayaan;

g) Didasarkan pada prestasi kerja.

9) Pengamatan, pengawasan dan pengecekan

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui kinerja anggota organisasi
sehingga berbagai penyimpangan dapat diketahui. Jika ada masalah akan mudah
diantisipasi dan dicarikan jalan keluarnya segera mungkin.

10) Asas tahu diri

Asas ini mengajarkan agar semua anggota organisasi menyadari
kedudukannya dalam organisasi sehingga tidak melakukan pekerjaan yang bukan
merupakan tugas dan tanggung jawabnya.

11) Kehayatan

Asas ini berhubungan dengan sikap dan mental anggota organisasi dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan asas ini, anggota organisasi
sebaiknya bekerja didasarkan pada komitmen yang kuat pada organisasi, loyalitas
yang maksimal dan sikap yang penuh pengabdian, dalam arti ketaatan terhadap
peraturan, ketaatan pada kewajiaban religius, ketaatan terhadap tanggung jawab
sebagai pribadi dan sebagai warga negara.®®

®3Ibid, hh. 186-190
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5. Macam-macam Organisasi kemahasiswaan di IAIN Antasari
Banjarmasin
Kegiatan yang dilaksanakan di sekolah-sekolah menengah tentunya
berbeda dengan kegiatan yang dilaksanakan di Perguruan Tinggi. Kalau di tingkat
menengah hanya ada organisasi yang dikenal dengan sebutan OSIS (Organisasi
Siswa Intra Sekolah), Pramuka, maupun PMR (Palang Merah Remaja) yang
kegiatannya masih dalam skala kecil tetapi di Perguruan Tinggi terdapat berbagai
organisasi. Pada saat ini, dikenal dua macam organisasi mahasiswa Yaitu
organisasi intra kampus dan organisasi ekstra kampus. Organisasi intra kampus
yaitu organisasi yang berada di dalam kampus, yang ruang lingkup kegiatan dan
anggotanya hanya terbatas pada mahasiswa yang ada di kampus tersebut atau
sewaktu-waktu melibatkan peserta dari luar. Organisasi intra ini trebagi menjadi
dua bagian, yaitu pertama, berdasarkan ruang lingkupnya yang terdiri dari
organisasi tingkat jurusan (ruang lingkunya satu Jurusan), organisasi tingkat
fakultas (ruang lingkupnya satu Fakultas), dan organisasi tingkat
Institut/Universitas (ruang lingkupnya tingkat Institut/Universitas). Kedua,
organisasi berdasarkan minat dan bakat atau lebih dikenal dengan nama Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) dengan ruang lingkupnya ada yang setingkat
Fakultas dan lebih banyak se tingkat Institut/Universitas. Organisasi ekstra

kampus merupakan organisasi yang berada di luar kampus, dimana ruang lingkup
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dan anggotanya adalah mahasiswa seperguruan tinggi atau lintas perguruan
tinggi.®*

Pada dasarnya organisasi kemahasiswaan adalah wahana berlatih
mahasiswa sepenuhnya diselengarakan oleh, untuk, dan dari mahasiswa. Oleh
karena itu, keberadaan, bentuk, dan tempat kedudukan sepenuhnya tergantung
pada prakarsa dan kemauan mahasiswa. Walaupun demikian organisasi
kemahasiswaan di kampus beserta aktivitasnya harus semata-mata ditujukan
untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan mahasiswa sejalan dengan misi
perguruan tinggi yang bersangkutan.®®

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) sebagai lembaga yang melaksanakan
pendidikan tinggi, salah satu tujuannya adalah membentuk sarjana muslim yang
memiliki keahlian spesifik dalam ilmu agama Islam, kepribadian luhur serta
bertanggung jawab atas kesejahteraan umat masa depan bangsa dan negara
Indonesia. Sesuai dengan tujuan tersebut maka kualitas yang hendak dicapai IAIN
setidaknya mencakup tiga hal yaitu keilmuan, kepribadian dan pengabdian.
Ketiganya secara bersamaan harus direncanakan dan dikembangkan secara
terpadu memberikan motivasi, peluang serta membangkitkan antusiasme
mahasiswa untuk berkembang secara optimal.

IAIN memandang perlu memadukan kegiatan kurikuler sebagai unsur

utama dan formal dengan kegiatan ekstra kurikuler sebagai penunjang, karena

% As’ari, Mengenal Mahasiswa dan Seputar Organisasinya, 2007 (on-line), tanggal akses:
3 Juli 2011. Available FTP: pena-deni.com

%Widayanti, Perbedaan Interaksi Sosial antara Mahasiswa S1 yang Mengikuti
Organisasi Kemahasiswaan di Fakultas Ilmu Pendidikan Uniersitas Negeri Semarang,
2005, Skripsi (on-line), tanggal akses: 3 juli 2011
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keduanya memiliki signifikansi yang jelas dalam menentukan predikat
kesarjanaan dan keberhasilan pendidikan di IAIN. Sejalan dengan keinginan ini,
diterapkannya Surat Keputusan Rektor IAIN Antasari Nomor: 86 Tahun 1995
tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Ekstra kurikuler Mahasiswa [AIN
Antasari secara efektif mulai tahun 2000/2001, ini diharapkan dapat memberikan
arah untuk menujang kemampuan akademik mahasiswa, meningkatkan integritas
dan kualitas kegiatan ekstra kurikuler serta memberi kemudahan dalam proses
penilaian dan pembinaan mahasiswa IAIN Antasari bersifat ekstra.®®

Organisasi kemahasiswaan di IAIN Antasari adalah sebagai media bagi

mahsiswa untuk menumbuhkembangkan visi keintelektualan, sikap ilmiah dan
komitmen yang progresif dalam menyuarakan kebenaran dan keadilan sehingga
terbentuk insan akdemis yang memiliki kemandirian, kepemimipinan, dan
kepedulian terhadap lingkungan.

Ada beberapa bentuk organisasi kemahasiswaan di IAIN Antasari

Banjarmasin yaitu:

a. Organisasi kemahasiswaan di tingkat Institut yang merupakan
perwakilan tertinggi mahasiswa IAIN sebagai pemegang kedaulatan
tertinggi di Institut disebut SU-MPMI (Sidang Umum Majelis
Permusyawaratan Mahasiswa Institut), sebagai lembaga tertinggi
Institut disebut MPMI (Majelis Permusyawaratan Mahasiswa Institut)

dan sebagai Lembaga Legislatif disebut DLMI (Dewan Legislatif

%Buku Pedoman Kegiatan Ekstra kurikuler Insitut Agama Islam Negeri Antasari
Banjarmasin (Banjarmasin: Tp, 2007)
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Mahasiswa Institut) dan Lembaga Eksekutif mahasiswa di tingkat
Institut disebut BEMI (Badan Eksekutif Mahasiswa Institut)

. Organisasi kemahasiswaan di tingkat Fakultas yang merupakan
pemegang kedaulatan tertinggi di tingkat Fakultas disebut SUMF
(Sidang Umum Mahasiswa Fakultas), sebagai Lembaga Legislatif di
tingkat Fakultas disebut DLMF (Dewan Legislatif Mahasiswa
Fakultas), dan Lembaga Eksekutif di tingkat Fakultas disebut BEMF
(Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas)

Organisasi kemahasiswaan di tingkat Jurusan yang merupakan
pemegang kedaulatan tertinggi di tingkat Jurusan disebut SUMJ
(Sidang Umum Mahasiswa Jurusan) dan Lembaga Eksekutif di tingkat
Jurusan disebut HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan)

. Organisasi kemahasiswaan yang merupakan lembaga semi otonom di
tingkat Institut dan berada di bawah pengawasan BEMI yang berfungsi
sebagai wadah untuk merencanakan, mengembangkan dan
melaksanakan kegiatan organisasi yang bersifat keilmuan, minat dan
bakat serta pengabdian masyarakat di tingkat Insitut disebut UKM
(Unit Kegiatan Mahasiswa)

Organisasi kemahasiswaan yang merupakan lembaga independen
kemahasiswaan yang berfungsi sebagai wadah untuk merencanakan,
mengembangkan dan melaksanakan kegiatan organisasi yang bersifat

keilmuan, minat dan bakat serta pengabdian masyarakat di tingkat
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Insitut dengan kekhususan memiliki hubungan struktural dengan
lembaga luar disebut UKMK (Unit Kegiatan Mahasiswa Khusus)®’

Adapun Lembaga kemahasiswaan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Antasari Banjarmasin, yang dapat diikuti mahasiswa selain yang disebutkan di
atas meliputi: Pramuka, KSR-PMI (Korps Sukarela-Palang Merah Indonesia),
Menwa (Resimen Mahasiswa), Mapala (Mahasiswa Pencinta Alam), Koperasi
Mahasiswa (KOPMA), LPM Sukma (Lembaga Pers Mahasiswa Suara Kritis
Mahasiswa), LPPI (Lembaga Pengajian dan Pengkajian Islam) “An-Nisa”, LPPQ
(Lembaga Pengajian dan Pengkajian Qur’an), Sanggar kaligrafi dan Seni Lukis
“Al-Banjary”, LDK Amal (Lembaga Dakwah Kampus Abdurrahman Ismail),
UKM Olahraga, PSBD (Perguruan Seni Bela Diri) “Persaudaraan Setia Hati
Terate”, PSBD “Al-Wahid”, PSBD “Mardha Yudha”, Perkemi (Persaudaraan
Bela Diri Kempo) Dojo, UKMBD Tae Kwon Do, Sanggar Bahana, dan Sanggar
Musik. Adapun untuk organisasi ekstra kampus meliputi PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia), HMI (Himpunan Mahasiswa Indonesia), KAMMI
(Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia), IMM (lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah), dan lain-lain. Sedangkan organisasi yang ada di Fakultas
Tarbiyah meliputi, BEM FT, HMJ PAI (Pendidikan Agama Islam), HMJ PBA
(Pendidikan Bahasa Arab), HMJ PBI (Pendidikan Bahasa Inggris), HMJ PMTK
(Pendidikan Matematika), HMJ KI (Kependidikan Islam), HMJ PGMI (Persatuan
Guru Madrasah Ibtidayah), HMD3 IPIl, LDK Nurul Fata, Sanggar At-Ta’dib dan

Teater “AWAN”.

*"Divisi Kesekretariatan, Buku Panduan Intro Kampus 2007, (Banjarmasin: Tp, 2007) hh.
23-24
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6. Peran Organisasi dalam Keberhasilan Belajar Mahasiswa

Setiap perguruan tinggi di Indonesia mempunyai 3 peran utama, Yyaitu
sebagai lembaga: pendidikan (education), penelitian (research), dan pengabdian
masyrakat (public service). Ketiga fungsi dan peran utama perguruan tinggi ini
tertuang didalam tri dharma perguruan tinggi, tidak terkecuali IAIN Antasari
Banjarmasin. Pendidikan tidak hanya sebatas transfer pengetahuan dari dosen
kepada mahasiswanya di kelas ataupun praktikum dan pembuatan laporan.
Perguruan tinggi bertugas sebagai lembaga keilmiahan, yang menemukan,
meneliti, dan menelaah secara ilmiah berbagai fenomena yang ada di masyarakat
dan lingkungan. Research berguna untuk menyediakan data sebagai dasar
pengambilan kebijakan. Selain kedua fungsi utama tersebut, fungsi selanjutnya
dari perguruan tinggi adalah pengabdian masyarakat.

Setiap mahasiwa, berangkat dari pemahaman tentang tri dharma
perguruan tinggi di atas, sehingga mahasiswa dituntut untuk memiliki karakter
dan jiwa ketiga fungsi dan peran serta nilai tri dharma perguruan tinggi.
Mahasiswa harus menjadi pembelajar (learner) dan “pendidik (educator)”. Peran
ini adalah pengamalan nilai perguruan tinggi sebagai lembaga “pendidikan
(education”). Mahasiswa harus menjadi penemu, peneliti, dan pemecah masalah
(problem solver) dari berbagai persoalan bangsa sebagai bentuk pengamalan nilai
“penelitian (research)”. Mahasiswa harus dituntut mampu mentransfer ilmu yang
mereka miliki kepada masyarakat. Selain itu, mahasiswa juga harus peka dan
mempunyai sensitifitas terhadap berbagai isu dan permasalahan yang berkembang

ditengah-tengah masyarakat. Ini lah bentuk pengamalan nilai “pengabdian
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masyarakat”. Seluruh mahasiswa seharusnya mempunyai dan mampu
mengamalkan nilai tri dharma perguruan tinggi ini. Nilai-nilai ini haruslah
menyatu, seimbang, sinergi, dan menjadi jiwa setiap mahasiswa di perguruan
tinggi.®®

Mahasiswa merupakan pemuda yang notabene adalah bagian dari
masyarakat yang mempunyai potensi dan ilmu yang tinggi. Dengan potensi dan
ilmunya, mahasiswa mempunyai posisi tawar terhadap berbagai kebijakan yang
dibuat oleh pihak kampus maupun pihak pemerintahan Indonesia. Kritikan, saran,
serta ide yang diajukan mahasiswa cukup diperhitungkan oleh berbagai pihak,
sehingga masyarakat sering menyebut mahasiswa sebagai komponen elit
masyarakat. Mahasiswa yang sejatinya sebagai agen perubahan dan agen
perbaikan bangsa kadang sibuk dengan dirinya sendiri tanpa memikirkan
lingkungan sekitarnya. Mereka hanya sibuk mengejar Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) cumlaude semata atau menghabiskan waktu melakukan kegiatan yang
kurang bermanfaat. Hal ini semakin menekan mahasiswa untuk hanya berkutat
pada akademik. Mereka menganggap bahwa sukses dalam bidang akademik
adalah segala-galanya untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Padahal,
pekerjaan yang layak akan dimiliki jika seseorang memiliki kemampuan serta
keahlian yang lebih dibanding yang lain. Dengan potensi dan posisi mahasiswa
yang sangat strategis, mahasiswa seharusnya memanfaatkan waktu dan

kesempatan yang ada.

%8Http://Pancagarden.Blogspot.com/2011/7berorganisasi  belajar menjadi pribadi.html
akses: 18 Juli 2011
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Mengikuti organisasi adalah salah satu caranya. Mahasiswa dapat
mengikuti berbagai macam organisasi kemahasiswaan di kampus. Adapun
manfaat mengikuti organisasi diantaranya:

a. Dengan mengikuti organisasi, seorang mahasiswa dapat
mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh dari bangku kuliah,
sehingga ilmu yang diperoleh juga dapat bermanfaat bagi orang lain.

b. Dengan berorganisasi mahasiswa akan mendapat berbagai macam
manfaat lainnya, seperti belajar untuk menghargai orang lain, belajar
berkomunikasi dan bersosialisasi terhadap orang lain, melatih rasa
percaya diri, memupuk rasa tanggung jawab, meningkatkan rasa
solidaritas terhadap teman dan lain sebagainya.

c. Dengan mengikuti organisasi mahasiwa dapat mengaktualisasikan
dirinya. Selain itu, mahasiswa juga akan memiliki kemampuan lebih
di bandingkan dengan mereka yang tidak pernah ikut organisasi dan
mampu membangun karakter mahasiswa yang matang dalam berpikir,
dan kritis dalam menyikapi permasalahan selain itu bisa melatih soft
skill di luar kegiatan perkuliahan.

d. Dengan berorganisasi dapat belajar memimpin orang yang beragam
latar belakang serta belajar merencanakan, mengorganisasi dan
mengkontrolnya.®

Selain itu, ada tiga hal pokok yang harus dikembangkan selama tergabung
dalam organisasi, yaitu: pengetahuan (Knowledge), keterampilan (Skill), dan sikap
(Attitude). Dalam penyesuaian diri terhadap dunia kehidupannya, mahasiswa
memiliki kemampuan potensial untuk menanggapinya. Kemampuan potensial itu
meliputi  kemampuan  menggolong-golongkan, = menyusun  pengertian,
berkomunikasi dengan orang lain, dan mengelola lingkungan. Jadi pengetahuan
(Knowledge) menjadi kendali dan landasan bagi kegiatan belajar keterampilan
(Skill), dan sikap (Attitude). Dalam hubungan ini, keterampilan bisa berkembang
apabila mahasiswa telah memahami hubungan antara bagian-bagian itu dengan

seluruh keterampilan yang dipelajari. Demikian pula dengan suatu masalah dapat

\Www.Dakwah Kampus uny.com/v3/berita-140-mahasiswa ideal menebar sejuta
manfaat, di akses: 18 Juli 2011


http://www.dakwah/
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dipecahkan apabila telah disusun dan diterapkan penggolongan upaya sebagai
alternative pemecahan masalah tesebut.” Sikap (Attitude) adalah kecenderungan
yang relatif tetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang lain.
Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat di anggap suatu kecenderungan
mahasiswa untuk bertindak dengan cara tertentu.”* Keterampilan (Skill) ialah
kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik,
olahraga dan lain-lain. Meskipun sifatnya motorik namum keterampilan ini
memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi.”> Dengan
demikian di dalam berorganisasi ketiga pokok pengembangan diri ini harus selalu
sinergis dan terpadu.

Sedangkan menurut Goleman, keterampilan sosial dan emosional yang
dapat dipelajari agar sukses dalam lingkungan organisasi diantaranya adalah:

a. Kesadaran emosional, mengenali emosi diri sendiri, orang lain, dan
sekelilingnya. Kemampuan ini berhubungan juga dengan pemahaman
mengenai kekuatan dan kelemahan diri sendiri, sehingga dengan sadar
mengetahui batas-batas kemampuan kerja di dalam berorganisasi.

b. Kepercayaan diri, kesadaran yang kuat akan kemampuan diri sendiri.
Kurangnya pengetahuan dan kemampuan dalam hal ini sering kali
berimbas pada kurangnya kinerja seseorang karena ia hanya sebatas
menunggu perintah atau komando atasan karena takut salah.

c. Pengendalian diri, menjaga agar emosi tetap stabil agar tercipta
hubungan yang baik antar personal di dalam organisasi.

d. Dapat dipercaya dan bersungguh-sungguh, kemampuan ini membantu
seseorang untuk selalu memenuhi komitmen dan mematuhi janji,
terorganisasi dan cermat dalam bekerja.

e. Inovasi dan adaptabilitas, selalu mencari gagasan atau ide baru dari
berbagai sumber untuk memperbaiki kemampuan yang telah ada. Hal
ini terkait pula dengan keinginan untuk belajar, dari membaca buku,

"Sudjana, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Fadah Production, 2005), h. 126-127

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997) Cet. Ke-3 Edisi Revisi, h. 120

2Ipid, h. 121
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diskusi dengan orang lain, atau dari pengalaman orang lain. Setiap
anggota organisasi harus bisa menemukan gagasan baru agar kinerja
organisasi semakin baik.

f. Dorongan untuk berprestasi, upaya untuk terus meningkatkan kualitas
diri atau memenuhi standar keunggulan. Selalu mencari informasi
sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber guna mencari cara yang
lebih baik.

g. Komitmen, menyelaraskan diri dengan sasaran atau tujuan
organisasi/kelompok. Orang dengan kecakapan ini akan rela berkorban
demi memenuhi sasaran organisasi yang lebih penting.

h. Inisiatif dan optimisme, kerabat dekat optimisme adalah harapan yaitu
mengetahui langkah-langkah yang diperlukan untuk meraih sasaran
dan memiliki semangat serta energi unutk menyelesaikan langkah
tersebut.

i. Memahami orang lain, pahamilah rekan kerja dalam berorganisasi
dengan bertumpu pada kelebihan, ciri khas karakternya, bukan pada
kelemahan dan kejelekannya.

Adapun kendala yang sering dialami selama mengikuti organisasi yang
sering ditemui dalam berorganisasi, antara lain:

Ketidakpahaman tentang tugas masing-masing
Tidak ada waktu karena banyak laporan, tugas, praktikum, dan kuliah
Orang tua meminta untuk segera lulus dan fokus untuk kuliah
Amanah yang diberikan seringnya tidak jalan
Salah dalam membuat proposal dan surat
Susah mencari sumber pendanaan
Tidak lancarnya komunikasi antar personal dan departemen/bidang
Rasa kekeluargaan dan saling mengenal diantara anggota rendah
Program kerja yang sudah dirancang banyak yang tidak jalan
Manajemen kepanitian yang kurang baik
Lemahnya kepemimpinan dan tauladan dari atasan
Tidak adanya SDM yang memadai, baik kualitas dan kuantitas

. Manajemen organisasi yang masih kurang baik
Rapat yang panjang, molor, tidak efektif dan efisien
Anggota merasa tidak mendapatkan ilmu apa-apa dari organisasi
Kegiatan seringnya tidak sesuai jadwal rencana yang sudah dibuat™

TOS3I—RATTSQOO0 O

"Http://Pancagarden.Blogspot.com/2011/7berorganisasi belajar menjadi pribadi.html, di
akses: 18 Juli 2011
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (field
research). Adapun pendekatan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu
menyampaikan fakta atau mendiskripsikan statistik untuk menunjukan hubungan
antar variabel. Dalam hal ini penulis mendiskripsikan fakta yang terjadi di
lapangan mengenai: prestasi belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dan yang
tidak berorganisasi dan mengetahui apa ada perbedaan prestasi belajar yang
signifikan antara mahasiswa yang aktif berorganisasi dan yang tidak
berorganisasi.
2. Desain Penelitian
Penelitin ini didesain dengan menggunakan rancangan penelitian
perbandingan (komparatif) yaitu penelitian yang dirancang untuk menentukan

tingkat perbedaan diantara variabel-variabel dalam suatu populasi.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa
Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010 yang aktif berorganisasi dan

yang tidak berorganisasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin.
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Adapun mahasiswa PAI angkatan 2008 dari lokal A, B, C sebanyak 103 orang

dan untuk mahasiswa PAI angkatan 2009 dari lokal A, B, C sebanyak 76 orang.

Jumlah seluruhnya adalah 179 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 3.1 Distribusi Populasi Penelitian

No Angkatan Kelas/lokal Jumlah
1 PAI A 38
2 2008 PAI B 33 103
3 PAIC 32
4 PAI A 27
5 2009 PAI B 32 76
6 PAIC 17
Jumlah Mahasiswa 179
2. Sampel

Tekhnik yang digunakan dalam penentuan sampel pada penelitian ini

adalah Purposive Sampling atau sample bertujuan.”* Adapun yang dijadikan

sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif berorganisasi intra dan

ekstra kampus, dan mahasiswa yang tidak berorganisasi pada Jurusan PAI

Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010. Dalam pemilihan sampel ditujukan kepada

mahasiswa yang benar-benar aktif dalam berorganisasi dan mahasiswa yang sama

sekali tidak berorganisasi yaitu hanya mengikuti perkuliahan semata. Dengan

demikian jumlah sampelnya sebanyak 25% dari jumlah populasi mahasiswa

(berdasarkan acuan yang dikatakan oleh Suharsimi Arikonto, bahwa jika jumlah

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis), (Jakarta: Rineka

Cipta, 2002) h. 117
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mahasiswa besar maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih)".
Dengan demikian jumlah sampelnya adalah 46 orang mahasiswa PAI dari
angkatan 2008/2009 dan 2009/2010. Untuk angkatan 2008 terdiri dari 9 orang
mahasiswa lokal A yang terdiri dari 3 orang yang aktif berorganisasi dan 6 orang
yang tidak berorganisasi, 8 orang mahasiswa lokal B yang terdri dari 5 orang yang
aktif berorganisasi dan 3 orang yang tidak berorganisasi, dan 4 orang mahasiswa
lokal C yang terdiri dari 2 orang yang aktif berorganisasi dan 2 orang yang tidak
berorganisasi. Sedangkan angkatan 2009 terdiri dari 6 orang mahasiswa lokal A
yang terdiri dari 4 orang yang aktif berorganisasi dan 2 orang yang tidak
berorganisasi, 10 orang mahasiswa lokal B yang terdiri dari 5 orang yang aktif
berorganisasi dan 5 orang yang tidak berorganisasi dan 9 orang mahasiswa lokal
C yang terdiri dari 4 orang yang aktif berorganisasi dan 5 orang yang tidak

mengikuti organisasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.2 Distribusi Sampel Penelitian

Mahasiswa
No | Angkatan Kelas/Lokal Aktif Tidak Jumlah
Berorganisasi | Berorganisasi
1 PAI A 3 6 9
2 2008 PAIB 5 3 7
3 PAIC 2 2 6
4 PAI A 4 2 7
5 2009 PAIB 5 5 10
6 PAIC 4 5 7
Jumlah Mahasiswa 23 23 46

"Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian (Suatu Pengantar) dan Evaluasi Belajar,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 107
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C. Data, Sumber Data, dan Tekhnik Pengumpulan Data
1. Data
Data yang digali dalam penelitian ini ada dua yaitu data pokok dan data
penunjang.
a. Data Pokok
Data pokok adalah data yang berkenaan dengan bagaimana prestasi belajar
mahasiswa Jurusan PAIl Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010 yang aktif
berorganisasi dan yang tidak berorganisasi di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Banjarmasin, yang meliputi:
a) Prestasi belajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan
2009/2010 yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi di
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin
b) Kiat belajar mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan
2009/2010 yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi di
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin.
b. Data Penunjang
Data penunjang yaitu data tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
meliputi gambaran umum mengenai sejarah berdirinya Jurusan PAI, keadaaan
mahasiswa PAI, keadaan kampus, Sarana dan prasarana
2. Sumber Data
Data-data yang digali adalah melalui sumber data, yaitu:
(1) Responden, yaitu mahasiswa yang aktif berorganisasi dan yang tidak

berorganisasi pada jurusan PAI Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010.
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(2) Informan, yaitu ketua Jurusan PAI, tenaga akademik, dosen yang ada
di IAIN Antasari Banjarmasin.
(3) Dokumen, yaitu catatan atau arsip yang ada pada bagian umum dan

akademik kemahasiswaan IAIN Antasari Banjarmasin.

D. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Dokumentasi
Tekhnik ini digunakan untuk mendapatkan data tentang bagaimana
prestasi belajar mahasiswa dalam jangka waktu tertentu melalui Kartu Hasil Studi
(KHS) yang kemudian di cari Indeks Prestasi Komulatifnya (IPK) dan untuk
mengetahui mengenai gambaran umum lokasi penelitian.
2. Angket
Tekhnik ini digunakan untuk menggali data pokok dan data tentang kiat
belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi.
3. Wawancara
Wawancara yaitu tentang gambaran umum lokasi penelitian dan yang
berhubungan dengan prestasi belajar majasiswa.
Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan tekhnik

pengumpulan data dapat dilihat pada matrik berikut ini.
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Tabel 3.3 Matrik Data, Sumber Data dan Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik
No Data Sumber Data Pengumpulan
Data
1 | Prestasi belajar mahasiswa Jurusan | Mahasiswa Dokumentasi
PAl Angkatan 2008/2009 dan
2009/2010 yang aktif berorganisasi
dan yang tidak berorganisasi
2 | Kiat belajar mahasiswa Jurusan PAI | Mahasiswa Angket
Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010 Wawancara

yang aktif berorganisasi dan yang
tidak berorganisasi
3 | Gambaran umum lokasi penelitian Ketua Jurusan Dokumentasi

a. Sejarah berdirinya jurusan PAI PAI Wawancara
b. Keadaaan mahasiswa PAI

c. Keadaan kampus, dosen Bagian

d. Sarana dan prasarana Akademik

E. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Tehnik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini tekhnik pengolahan data yang digunakan adalah:

a. Editing

Dalam hal ini penulis meneliti kembali kelengkapan dan keterangan data
yang sudah terkumpul.

b. Koding/klasifikasi

Penulis mengklasifikasikan semua data ke dalam menurut macamnya dan
jenisnya dengan kode setiap data yang ada.

c. Skoring

Penulis menghitung frekuensi dimana setiap jawaban yang diperoleh akan

dihitung jumlahnya agar memudahkan dalam membuat tabel.
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d. Tabulating
Menyusun dan memasukan data kedalam bentuk tabel. Rumus yang di

gunakan dalam menyusun tabel adalah sebagai berikut:

P= — x 100% '

F
N
Keterangan:

P = Prosentasi yang diperoleh

F = Frekuensi, jumlah responden yang menjawab untuk setiap item

pertanyaan

N = Jumlah jawaban responden keseluruhan

e. Intrerpretasi data

Data yang telah terkumpul tersebut penulis jabarkan dengan interpretasi
penulis sendiri, yaitu dalam bentuk penggambaran data-data tanpa mengubah
maksud data tersebut.

Untuk memberikan interpretasi data, penulis memberikan kategori sebagai
berikut:
80% - 100% = Sangat Tinggi
60% - < 80% = Tinggi
40% - <60% = Cukup Tinggi
20% - <40% = Rendah

0 %- <20% = Sangat Rendah”’

®Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta; Raja Grafindo Persada, 1996).
h. 40

"Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2005), h. 89
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2. Tekhnik Analisis Data

Setelah data terkumpul dan diinterpretasikan, kemudian data tersebut
diuraikan secara deskripif, lalu dilakukan analisis dengan pendekatan kuantitatif.
Sedangkan dalam pengambilan kesimpulan digunakan metode induktif, yaitu dari
pengambilan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yang
bersifat umum.

Untuk menganalisis data mengenai perbedaan prestasi belajar mahasiswa
yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi, maka tekhnik analisis data
yang digunakan adalah menggunakan statistik kuantitatif bentuk student test (“t”
test) untuk dua buah sampel kecil yang tidak ada hubungannya antara satu dengan
yang lain, dengan rumus:

t = Ml — Mz
° SE MM,
Keterangan:

to =Testt (ttest)

M; = Mean variabel 1

M, = Mean variabel 2

SD = Standar Error’®

Dengan menggunakan rumus tersebut di atas, maka langkah-langkah yang
perlu ditempuh untuk menganalisis data adalah:

1. Mencari Mean Variabel 1 (variabel X) dengan rumus:

M,y atau My = ?\I_X

1

"®Anas Sudiiono, op.cit, h. 314
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2. Mencari Mean Variabel Il (variabel Y) dengan rumus:

My atau M, = ZN—Y

2

3. Mencari Deviasi Standar Skor Variabel X dengan rumus:

>X?

SDy atau SD; = N,

4. Mencari Deviasi Standar Sekor Variabel Y dengan rumus:

YY?

SDy atau SD, =
y 2 N,

5. Mencari Standar Eror Mean Variabel X dengan rumus:

SD,
N, -1

SD, atauSk,, =

6. Mencari Standar Eror Mean Variabel Y dengan rumus:

D,
N, -1

SD,,, atauSE,, =

7. Mencari Standar Error perbedaan antara Mean Variabel X dan Mean

Variabel Y. dengan rumus:

SE ., =SEw,” +SEy,°
8. Mencari t, dengan rumus yang disebutkan di atas’

_M,-M,

t =
° SEMl_M2

Ibid, hh. 315-316
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah

Antasari Banjarmasin
1. Identitas Jurusan
Jurusan
Fakultas
Perguruan Tinggi

Tanggal, Bulan dan Tahun
Awal Penyelenggaraan

No SK Pendirian PAI
Tanggal SK

Status SK

Pejabat Penandatangan SK

Lokasi Kampus

: Pendidikan Agama Islam
. Tarbiyah
. 1AIN Antasari Banjarmasin

: 22 Juli 1967

: No. 81 Tahun 1967
: 21 Agustus 1967
: SK Menteri Agama RI
. Sekjen Depag RI Brigjen A. Manan
- JI. A. Yani Km. 4,5 Banjarmasin
Kalimantan Selatan
Telp. 0511-3253939

Fax. 0511-3274492

70

IAIN
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2. Sejarah Berdirinya Jurusan

Sejak pertama berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari tahun 1965.
jurusan yang dibuka adalah Jurusan Pendidikan Agama Islam. Program studi PAI
diselenggarakan pertama kali pada tanggal 22 juli 1967 dengan SK Menteri
Agama RI No. 81 tahun 1967 pada tanggal 21 Agustus 1967 yang diresmikan oleh
Sekjen Depag RI Brigjen A. Manan.

Program studi PAI pada tahun 2000 mengajukan kepada badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi (BAN PT) untuk diakreditasi dan memperoleh hasil
Akreditasi Baik (B) berlaku selama 5 tahun dengan Sertifikat Akreditasi No.
03579/Ak-1-111-012/1AJIPBI/V1/2000.

Pada tahun 2008 program studi PAI mengajukan perpanjangan izin
peyelenggaraan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, kemudian
berdasarkan keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. Dj.1/285/2008 tanggal 27
Oktober 2008, tentang perpanjangan izin penyelenggaraan Perguruan Tinggi
Agama Islam (PTAI), memberikan izin peyelenggaraan Program Studi PAI pada
fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin dengan masa berlaku 5 tahun.
Berdasarkan surat dari BAN PT No. 003/BAN-PT/Ak-XI1/St/111/2009, Jurusan
Pendidikan Agama Islam mendapat akreditasi dengan nilai 347 kualifikasi B.

Adapun beberapa kegiatan seminar dan lokakarya Jurusan Pendidikan
Agama Islam diantaranya seminar sehari, bertajuk: Penataan Konsentrasi Mata
Kuliah Jurusan pendidikan Agama Islam, dengan pemateri Prof. Dr. Dede
Rosyada, MA. (Dekan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta). Pembukaan Lokakarya

Konsentrasi Mata Kuliah Jurusan Pendidikan Agama Islam (Rabu, 28 April 2010)
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olen Prof. Dr. H. Akmad Fauzi Aseri, M.Ag. (Rektor IAIN Antasari
Banjarmasin). Sidang Pleno Lokakarya Konsentrasi Mata Kuliah Jurusan
Pendidikan Agama Islam yang dipimpin oleh Drs. H. Aswan, M.Pd (PD 1I).

3. Visi dan Misi Jurusan

Jurusan pendidikan agama Islam bertujuan membentuk sarjana pendidikan
Islam yang berkemampuan dalam melaksanakan dan mengembangkan pendidikan
Islam pada setiap jenjang pendidikan dan memiliki kemampuan dalam
merencanakan dan mengembangkan pendidikan pada umumnya.

Adapun visi dan misi dari jurusan ini adalah:

Visi: unggul dalam melahirkan sarjana PAI yang kreatif dan responsif
terhadap perkembangan (bidang pendidikan, penelitian, dan pengembangan
pendidikan ilmu-ilmu agama Islam) dan berakhlak mulia.

Misi:

a. Menyiapkan sarjana PAI yang berkompeten dan berwawasan IPTEK,

b. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat

dalam bidang PAl,

c. Menciptakan jurusan yang kondusif terhadap penyelenggaraan

pendidikan,

d. Mengembangkan keilmuan bidang PAI melalui kegiatan penelitian,

dan,

e. Menyebarluaskan hasil kajian keilmuan bidang PAI melalui program

Inservice Training dan program latihan yang relevan.
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Pertumbuhan fakultas dan jurusan di lingkungan IAIN selalu menuntut

penyempurnaan dan peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan keperluan.

Jurusan Pendidikan Agama Islam saat ini mengacu kurikulum tahun 2003 KBK

(Kurikulum Berbasis Kompetensi)

Jurusan Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Banjarmasin mengalokasikan

Berikut mata kuliah jurusan yang ada pada Jurusan Pendidikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah:

Tabel 4. 1 Mata Kuliah Jurusan di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin

No. Kode Mata Kuliah SKS
1 PAI 708 IImu Pendidikan Islam 2
2 PAI 722 | Ushul Figh (L) 3
3 PAI 723 Ulumul Hadits (L) 3
4 PAI 724 | Ulumul Quran (L) 3
5 PAI 702 | Perencanaan Sistem Pengajaran PAI 3
6 PAI 703 | Pengembangan Kurikulum PAI 2
7 PAI 704 | Materi PAI (SLTP/SMU/SMK) 3
8 PAI 710 Psikologi Agama 2
9 PAI 725 | Tafsir Tarbawi 3
10 PAI 726 | Hadits Tarbawi 3
11 PAI 717 Media dan Tekhnologi Pembelajaran 3
12 PAI 713 | Pengelolaan Pembelajaran 2
13 PAI 714 | Strategi Pembelajaran PAI 2
14 PAI 716 | Evaluasi Hasil Belajar PAI 2
15 PAI 715 Metodologi Pembelajaran PAI 3
16 PAI 727 Materi Pendidikan Akhlak 3
17 PAI 728 | Materi pendidikan Quran Hadits 3
18 PAI 739 Materi Pendidikan SKI 3
19 PAI 730 Materi Pendidikan Figh 3
20 PAI 718 Bimbingan dan konseling (Keagamaan) 2
21 PAI 732 lImu Tajwid 2




74

22 PAI 711 | Supervisi Pendidikan 3
23 PAI 712 | Sosiologi Pendidikan Agama 2
24 PAI 705 | Praktek Mengajar A 2
25 PAI 731 | Masail Figh al-Haditsah 3
26 PAI 733 Qawaid al-Imla wal Khath 2
27 PAI 734 | Metode Penelitian PAI 3
28 PAI 735 | Tekhnik Penulisan Karya IImiah 2
29 PAI 701 | Psikologi Belajar 3
30 PAI 721 | Pendidikan Keluarga 2
31 PAI 709 | Filsafat Pendidikan Islam 2
32 PAI 719 | Sejarah Pendidikan Islam Indonesia 3
33 PAI 706 Praktek Mengajar B 2
34 PAI 707 | Skripsi 6

5. Keadaan Dosen

Dosen tetap yang memberi kuliah di Jurusan Pendidikan Agama Islam dari

latar belakang keahlian yang beragam, hal itu dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 2. Data Dosen Tetap Jurusan Pendidikan Agama Islam

Nama Dosen

Mata Kuliah Keahlian

Prof. Dr. H. Kamrani Buseri, M. A.

IImu Pendidikan Islam

Drs. Muhammad As-Said, M.Pd.l.

Filfasaf Pendidikan Islam

Drs. H. Imran Sarman, M.Ag.

Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia

Drs. H. Alfian Khairani, M.Pd.l.

Psikologi Agama

Drs. H. Aswan, M.Pd.

Strategi Belajar Mengajar

Drs. H. Syarifuddin Sy., M.Ag.

Psikologi Pendidikan

Dra. Hj. Rusdiana Hamid, M.Ag.

Media Pengajaran

Drs. M. Ramli AR, M.Pd.

Media dan Tekh. Pembelajaran

Dra. Rusdiana Husaini, M.Ag.

Perencanaan Pembelajaran

Drs. H. Abdul Basir, M.Ag.

Ulumul Qur’an

Dra. Hj. Mudhi’ah, M.Ag.

Sejarah Peradaban Islam

Drs. H. Hamdan, M.Pd.

Pengembangan Kurikulum

Drs. H. Gusti Abdurahman, M.Fil.l.

Metodologi PAI

Dra. Hj. Masyithah, M.Pd.I.

Bimbingan dan Konseling

Dra. Hj. Shafiah, M. Pd.l.

Sejarah Peradaban Islam

Dra. Suraijiah, M.Pd.

Manajemen Pendidikan

Drs. H. Suriagiri, M.Pd.

Psikologi Pendidikan

Drs. H. Suriansyah Salati, M.Ag.

Pegelolaan Pembelajaran

el e I N R e = P
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Dra. Tarwilah, M.Ag.

Metodologi Pembelajaran PAI
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20 | Dra. Rusdiah, M.Pd.I. Dirasah Islamiyah

21 | Drs. H. M. Alwi Kaderi, M.Pd.l. Filsafat Pendidikan

22 | Drs. Humaidy, M.Ag. Sejarah Peradaban Islam

23 | Drs. Samdani, M.Fil.l. Perencanaan Pembelajaran PAI
24 | Jamal Syarif, M.Ag. IImu Pendidikan Islam

25 | M. Noor Fuady, M.Ag. Pendidikan Akidah

26 | Hairul Hudaya, M. Ag. Hadits

27 | M. Daud Yahya, S.Ag.,M.Ag. Ulumul Qur’an

28 | Fahmi Hamdi, Lc, MA Figh

6. Keadaan Mahasiswa

Jumlah mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam yang tercatat aktif

berubah pada tiap tahun akademik. Hal itu terlihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 3. Jumlah Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Tahun Akademik

2007/2008 — 2011/2012

No. Tahun Angkatan LKJenls kelamlnPR Jumlah
1 2007/2008 38 57 95
2 2008/2009 63 50 113
3 2009/2010 41 38 79
4 2010/2011 90 65 155
5 2011/2012
Jumlah Mahasiswa

Sumber Data: Bagian MIKWA Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin

7. Sarana dan Prasarana

Fasilitas adalah penunjang yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan

formal. Adapun sarana dan prasarana yang disediakan dan dipergunakan dalam

proses belajar dan mengajar di Jurusan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai

berikut:




Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana Jurusan Pendidikan
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Agama Islam

FakultasTarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin Tahun Akademik

Jenis

Nama Barang

Jumlah

Ruang/Kantor

Ruang Kuliah

Ruang Dosen

Ruang Program Studi

Ruang Perpustakaan Prodi

Ruang/Kantor

Ruang Perpustakaan Fakultas

Ruang Perpustakaan IAIN

Laboratorium

Microteaching

Lab Bahasa

Meubeler

Lemari program studi

Meja Program Studi

Kursi Program Studi

Meja dan kursi pengajar ruang kuliah

Blo|alr| [krrlrk ik ko

Kursi ruang Kuliah

N
(6]
ol

White Board ruang kuliah

Elektronik

AC ruang program studi

o

Kipas Angin ruang kuliah

[uny
N

Komputer program studi

Jam dinding ruang kuliah

LCD ruang kuliah

DO

B. Penyajian Data tentang Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa yang aktif

berorganisasi dan yang Tidak Berorganisasi

Untuk mendapatkan perbedaan prestasi

belajar mahasiswa penulis

mengambil dari nilai KHS (Kartu Hasil Studi) mahasiswa tiap semester dari

semester pertama sampai dengan empat untuk mahasiswa angkatan 2009 dan dari

semester pertama sampai dengan enam untuk mahasiswa angkatan 2008, yang

meliputi:
Semester |
. Nilai
No | Kode Mata Kuliah Sks Huraf | Bobot
1 INS 101 Pancasila
2 INS 102 Civic Education
3 TAR 200 | Bahasa Indonesia




77

4 | TAR 202 | Ulumul Hadits
5) TAR 203 | Ulumul Qur’an
6 | TAR 204 | Pendidikan Akidah
7 | TAR 401 | limu Pendidikan
8 INS 104 Bahasa Arab A
9 INS 114 Bahasa Arab B

Jumlah

Semester 11
. Nilai

No | Kode Mata Kuliah Sks Huruf | Bobot
1 INS 206 Filsafat Umum
2 INS 107 Metodologi Studi Islam
3 INS 103 Bahasa Inggris A
4 | INS 113 Bahasa Inggris B
5 | TAR 206 | Sejarah Peradaban Islam
6 | TAR207 | Figh
7 | TAR 208 | Hadits
8 | TAR703 | Dasa-dasar Adm. & Manaj. Pend.
9 | TAR701 | Psikologi Umum
10 | TAR 705 | Profesi Keguruan
11 | TAR 813 | Keterampilan Keagamaan

Jumlah

Semester |11
. Nilai

No | Kode Mata Kuliah Sks Huruf | Bobot
1 | TAR209 | Tafsir
2 | TAR 201 | Ushul Figh
3 | TAR506 | Evaluasi Pendidikan
4 | TAR505 | Statistik Pendidikan
5 | TAR 707 | Bimbingan Konseling*
6 | TAR708 | Sosiologi Pendidikan*
7 | TAR709 | Filsafat llImu*
8 PAI 708 IImu Pendidikan Islam
9 | TAR 704 | Psikologi Pendidikan
10 | PAI 722 Ushul Figh (L)
11 | PAI 723 Ulumul Hadits (L)
12 | PAI 724 Ulumul Quran (L)

Jumlah
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Semester IV
No | Kode Mata Kuliah Sks Nilai
Huruf | Bobot
1 | PAI702 Perenc. Sistem Pengajaran PAI
2 | PAI703 Pengembangan Kurikulum PAI
3 | PAI 704 Materi PAI (SLTP/SMU/SMK)
4 | TAR 702 | Filsafat Pendidikan
5 | PAIT710 Psikologi Agama
6 PAI 725 Tafsir Tarbawi
7 | PAI 726 Hadits Tarbawi
8 | PAIT717 Media & Tekhnologi Pembelaj.
9 | PAI713 Pengelolaan Pembelajaran
Jumlah
Semester V
No | Kode Mata Kuliah Sks Nilai
Huruf | Bobot
1 | PAIT714 Strategi Pembelajaran PAI
2 | PAIT716 Evaluasi Hasil Belajar PAI
3 | PAIT715 Metodologi Pembelajaran PAI
4 PAI 727 Materi Pend. Akidah Akhlak
5 PAI 728 Materi Pend. Quran Hadits
6 PAI 739 Materi Pendidikan SKI
7 | PAI730 Materi Pendidikan Figh
8 | PAIT718 Bimb. & Konsel. (Keagamaan)
9 | PAIT732 IImu Tajwid
Jumlah
Semester VI
No | Kode Mata Kuliah Sks Nilai
Huruf | Bobot
1 PAI 711 Supervisi Pendidikan
2 | PAIT12 Sosilogi pendidikan Agama
3 PAI 705 Praktek Mengajar A
4 | PAIT731 Masail Figh Al-Haditsah
5 PAI 733 Qawaid al-Imla wal Khath
6 PAI 734 Metode Penelitian PAI
7 PAI 735 Tek. Penulisan Karya lImiah
8 PAI 701 Psikologi Belajar
9 | PAIT721 Pendidikan Keluarga
10 | PAI 709 Filsafat Pendidikan Islam

Jumlah
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Penulis mengambil mata kuliah dari daftar penawaran mata kuliah

persemester Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Banjarmasin tahun akademik 2007/2008 -2009/2010.

Tabel 4. 5 Prestasi belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dan yang tidak

berorganisasi

Setelah nilai KHS diperoleh dari tiap semester kemudian dicari IPK nya

untuk memperoleh nilai rata-rata mahasiswa yang aktif berorganisasi dan yang

tidak berorganisasi, yaitu:

Prestasi Belajar
No
Mahasiswa yang aktif berorganisasi | Mahasiswa yang tidak berorganisasi

1) (2 X @)Y
1 3,47 3,05
2 3 3,21
3 3,35 3.4
4 3,13 2,91
5 3,18 3,17
6 3,54 3,04
7 3,72 3,11
8 31 3,52
9 3,04 3,22
10 3,14 3,06
11 3,49 3,14
12 3,13 3,32
13 2,92 3,48
14 3,55 3,08
15 3,05 3,06
16 3,63 2,95
17 3,16 3,73
18 3,49 2,91
19 3,11 3,02
20 3,32 2,72
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21 3,41 3,3
22 3,25 3,72
23 3,01 3,14
X=75,19 Y=73,26
N= 23 N= 23

Dari nilai tersebut diperoleh nilai rata-rata untuk mahasiswa yang aktif
berorganisasi adalah 75,19 : 23 = 3,27 dan nilai mahasiswa yang tidak
berorganisasi adalah 73,26 : 23 = 3,19. Adapun standar error mean deviasi
variabel X adalah 1,14 dan standar error mean deviasi variabel Y adalah 1,40.
Adapun hasil perhitungan antara standar error deviasi antara variabel X dan
variabel Y adalah 0,07. Sehingga diperoleh hasil hitungan t, adalah 1,18

Setelah diperolehnya harga “t” tes, kenudian penulis berikan interpretasi
terhadap harga “t” tes tersebut. Untuk memberikan interpretasi data terhadap
haraga “t” tes tersebut terlebih dahulu memperhitungkan derajat bebasnya (db)
dengan rumus db = N1 + N2 — 2. Jadi 23 + 23 — 2 = 44, Kemudian dapat dilihat
pada tabel harga kritik “t” tes, karena pada db 44 tidak ada maka yang diambil db

dari 45.

Tabel 4.6 Nilai “t” untuk berbagai df (derajat frekuensi)

Harga Kritik “t” pada taraf signifikansi
df Atau db

5% 1%
(1) (2) 3)
23 2,07 2,81
24 2,06 2,80
25 2,06 2,79
26 2,06 2,78
27 2,05 2,77
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28 2,05 2,76
29 2,04 2,76
30 2,04 2,75
35 2,03 2,72
40 2,02 2,71
45 2,02 2,69
50 2,01 2,68

Dari tabel di atas diperoleh:

- Padat.s. 5% tiape = 2,02

- Padat.s. 1% tipe =2,69

Hasil hitungan t, telah diperoleh sebesar 1,18, sedangkan t;= 2,02 dan 2,69
maka t, adalah lebih kecil daripada t;, baik pada taraf signifikansi 5% maupun
pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis
alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat perbedaaan prestasi belajar yang
signifikan antara mahasiswa yang aktif berorganisasi dengan mahasiswa yang
tidak berorganisasi di Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin,

ditolak.

C. Penyajian Data tentang Cara belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi
dan yang Tidak Berorganisasi
1. Penyajian Data
Berdasarkan hasil wawancara dengan sebagian mahasiswa yang aktif dan
yang tidak aktif berorganisasi mengenai kiat belajar mereka secara garis besarnya
mengatakan waktu datang, letak tempat duduk, dan mendengarkan penjelasan
dosen dengan sungguh-sungguh dapat mempengaruhi hasil belajar. Selain itu aktif

bertanya/berpendapat dan aktif dalam diskusi kelompok juga sangat
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mempengaruhi prestasi belajarnya. Sedangkan berdasarkan dari hasil angket yang
diperoleh penulis, diketahui data tentang kiat belajar mahasiswa yang aktif
berorganisasi dan yang tidak berorganisasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi mahasiswa mempersiapkan alat-alat belajar
sebelum mengikuti perkuliahan

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % F %
1 | Selalu 16 69,57 10 43,48
2 | Kadang-kadang 7 30,43 11 47,82
3 | Tidak pernah 0 0 2 8,70
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan selalu mempersiapkan alat-alat belajar sebelum mengikuti
perkuliahan sebanyak 16 orang (69,57%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa
yang menyatakan kadang-kadang mempersiapkan alat-alat belajar sebelum
mengikuti perkuliahan sebanyak 7 orang (30,43%) termasuk kategori rendah, dan
mahasiswa yang tidak pernah mempersiapkan alat-alat belajar sebelum mengikuti
perkuliahan tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan selalu mempersiapkan alat-alat belajar sebelum
mengikuti perkuliahan sebanyak 10 orang (43,48%) termasuk kategori cukup
tinggi, mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang mempersiapkan alat-alat

belajar sebelum mengikuti perkuliahan sebanyak 11 orang (47,82%) termasuk
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kategori cukup tinggi, dan mahasiswa yang tidak pernah mempersiapkan alat-alat
belajar sebelum mengikuti perkuliahan sebanyak 2 orang (8,70%) termasuk

kategori sangat rendah.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi kebiasaan mahasiswa masuk kuliah tepat waktu

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % F %
1 | Selalu tepat 9 39,13 16 69,57
waktu
2 | Kadang-kadang 14 60,87 7 30,43
3 | Selalu terlambat 0 0 0 0
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan selalu tepat waktu masuk kuliah sebanyak 9 orang (39,13%) termasuk
kategori rendah, mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang masuk kuliah tepat
waktu sebanyak 14 orang (60,87%) termasuk Kkategori tinggi, sedangkan
mahasiswa yang menyatakan selalu terlambat tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan selalu tepat waktu masuk kuliah sebanyak 16 orang
(69,57%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang
masuk kuliah tepat waktu sebanyak 7 orang (30,43%) termasuk kategori rendah,

sedangkan mahasiswa yang menyatakan selalu terlambat tidak ada.
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi kebiasaan mahasiswa dalam mendengarkan
penjelasan dosen

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Selalu 12 52,17 16 69,57
2 | Kadang-kadang 11 47,83 7 30,43
3 | Tidak pernah 0 0 0 0
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi

menyatakan selalu mendengarkan penjelasan dosen sebanyak 12 orang (52,17%)
termasuk kategori cukup tinggi, mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang
mendengarkan penjelasan dosen sebanyak 11 orang (47, 83%) termasuk kategori
cukup tinggi, sedangkan mahasiswa yang menyatakan tidak pernah tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan selalu mendengarkan penjelasan dosen sebanyak 16
orang (69,57%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang menyatakan kadang-
kadang mendengarkan penjelasan dosen sebanyak 7 orang (30,43%) termasuk

kategori rendah, sedangkan mahasiswa yang menyatakan tidak pernah tidak ada.

Tabel 4.10. Distribusi Frekuensi mahasiswa mencatat bahan kuliah yang diberikan

dosen
Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Selalu 15 65,21 14 60,87
2 | Kadang-kadang 8 34,79 9 39,13
3 | Tidak pernah 0 0 0 0
Jumlah 23 100,00 23 100,00
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Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan selalu mencatat bahan kuliah sebanyak 15 orang (65,21%) termasuk
kategori tinggi, mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang mencatat bahan
kuliah sebanyak 8 orang (34,79%) termasuk kategori rendah, mahasiswa yang
menyatakan tidak pernah mencatat bahan kuliah tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan selalu mencatat bahan kuliah sebanyak 14 orang
(60,87%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang
mencatat bahan kuliah sebanyak 9 orang (39,13%) termasuk kategori rendah,

mahasiswa yang menyatakan tidak pernah mencatat bahan kuliah tidak ada.

Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi mahasiswa memberikan tanggapan balik dalam

diskusi
Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi

f % f %
1 | Selalu 14 60,87 11 47,83
2 | Kadang-kadang 9 39,13 12 52,17

3 | Tidak pernah 0 0 0 0
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan selalu memberikan tanggapan balik dalam diskusi sebanyak 14 orang
(60,87%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang
memberikan tanggapan balik dalam diskusi sebanyak 9 orang (39,13%) termasuk
kategori rendah, mahasiswa yang menyatakan tidak pernah memberikan

tanggapan balik dalam diskusi tidak ada.
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Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan selalu memberikan tanggapan balik dalam diskusi
sebanyak 11 orang (47,83%) termasuk kategori cukup tinggi, mahasiswa yang
menyatakan kadang-kadang memberikan tanggapan balik dalam diskusi sebanyak
12 orang (52,17%) termasuk kategori cukup tinggi, mahasiswa yang menyatakan

tidak pernah memberikan tanggapan balik dalam diskusi tidak ada.

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi sikap mahasiswa ketika ada teman yang bertanya

saat diskusi
Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Menjawab 20 86,96 23 100
pertanyaannya
2 | Kadang-kadang 3 13,04 0 0
menjawabnya
3 | Tidak 0 0 0 0
menjawabnya
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan menjawab pertanyaan ketika ada teman yang bertanya saat diskusi
sebanyak 20 orang (86,96%) termasuk kategori sangat tinggi, mahasiswa yang
kadang-kadang menjawab ketika ada teman yang bertanya saat diskusi sebanyak 3
orang (13,04%) termasuk kategori sangat rendah, dan mahasiswa yang tidak
menjawab pertanyaan ketika ada teman yang bertanya saat diskusi tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan menjawab pertanyaan ketika ada teman yang bertanya

saat diskusi sebanyak 23 orang (100%) termasuk kategori sangat tinggi,
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mahasiswa yang kadang-kadang menjawab ketika ada teman yang bertanya saat
diskusi tidak ada dan mahasiswa yang tidak menjawab pertanyaan ketika ada

teman yang bertanya saat diskusi juga tidak ada.

Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi kebiasaan mahasiswa jika ada hal-hal yang belum
dimengerti terhadap bahan kuliah

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Bertanya kepada 14 60,87 15 65,21
dosen
2 | Bertanya kepada 7 30,43 6 26,09
teman
3 | Diam saja 2 8,70 2 8,70
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan bertanya kepada dosen jika ada hal-hal yang belum dimengerti
terhadap bahan kuliah sebanyak 14 orang (60,87%) termasuk kategori tinggi,
mahasiswa yang bertanya kepada teman jika ada hal-hal yang belum dimengerti
terhadap bahan kuliah sebanyak 7 orang (30,43%) termasuk kategori rendah dan
mahasiswa yang diam saja jika ada hal-hal yang belum dimengerti terhadap bahan
kuliah sebanyak 2 orang (8,70%) termasuk kategori sangat rendah.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan bertanya kepada dosen jika ada hal-hal yang belum
dimengerti terhadap bahan kuliah sebanyak 15 orang (65,21%) termasuk kategori
tinggi, mahasiswa yang bertanya kepada teman jika ada hal-hal yang belum

dimengerti terhadap bahan kuliah sebanyak 6 orang (26,09%) termasuk kategori
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rendah dan mahasiswa yang diam saja jika ada hal-hal yang belum dimengerti

terhadap bahan kuliah sebanyak 2 orang (8,70%) termasuk kategori sangat rendah.

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi mahasiswa mengerjakan penugasan dari dosen

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 Selalu tepat 16 69.57 14 60,87
waktu
9 Kadang-kadang 7 30.43 9 39,13
tepat waktu
3 Tidak pernah 0 0 0 0
tepat waktu
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan selalu tepat waktu mengerjakan penugasan dari dosen sebanyak 16
orang (69.57%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang kadang-kadang tepat
waktu mengerjakan penugasan dari dosen sebanyak 7 orang (30,43%) termasuk
kategori rendah dan mahasiswa yang tidak pernah tepat waktu mengerjakan
penugasan dari dosen tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan selalu tepat waktu mengerjakan penugasan dari dosen
sebanyak 14 orang (60,87%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang kadang-
kadang tepat waktu mengerjakan penugasan dari dosen sebanyak 9 orang
(39,13%) termasuk kategori rendah dan mahasiswa yang tidak pernah tepat waktu

mengerjakan penugasan dari dosen tidak ada.
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Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi pendapat mahasiswa penting atau tidaknya
belajar di perpustakaan

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Sangat penting 15 65,21 17 73,91
2 | Cukup penting 8 34,79 6 26,09
3 | Kurang penting 0 0 0 0
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan sangat penting belajar di perpustakaan sebanyak 15 orang (65,21%)
termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang menyatakan cukup penting belajar di
perpustakaan sebanyak 8 orang (34,79%) termasuk kategori rendah, dan yang
menyatakan kurang penting belajar di perpustakaan tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan sangat penting belajar di perpustakaan sebanyak 17
orang (73,91%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang menyatakan cukup
penting belajar di perpustakaan sebanyak 6 orang (26,09%) termasuk kategori

rendah dan yang menyatakan kurang penting belajar di perpustakaan tidak ada.

Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi mahasiswa memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Selalu 15 65,21 14 60,87
2 | Kadang-kadang 8 34,79 9 39.13
3 | Tidak pernah 0 0 0 0
Jumlah 23 100,00 23 100,00
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Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan selalu memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar sebanyak
15 orang (65,21%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang kadang-kadang
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar sebanyak 8 orang (34,79%)
termasuk kategori rendah dan yang menyatakan tidak pernah memanfaatkan
perpustakaan sebagai sumber belajar tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan selalu memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar sebanyak
14 orang (60,87%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang kadang-kadang
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar sebanyak 9 orang (39.13%)
termasuk kategori rendah dan yang menyatakan tidak pernah memanfaatkan

perpustakaan sebagai sumber belajar tidak ada.

Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi mahasiswa mempunyai fasilitas belajar seperti
komputer/laptop/note book

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Ya, punya 18 78,26 18 78,26
2 | Tidak punya 5 21,74 4 17,40
3 | Pinjam punya 0 0 1 4,34
teman
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan mempunyai fasilitas belajar sebanyak 18 orang (78,26%) termasuk

kategori tinggi, mahasiswa yang tidak mempunyai fasilitas belajar sebanyak 5
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orang (21,74%) termasuk kategori rendah dan yang menyatakan pinjam punya
teman tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan mempunyai fasilitas belajar sebanyak 18 orang
(78,26%) termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang tidak mempunyai fasilitas
belajar sebanyak 4 orang (17,40%) termasuk kategori sangat rendah dan yang
menyatakan pinjam punya teman sebanyak 1 orang ( 4,34%) termasuk kategori

sangat rendah.

Tabel 4.18. Distribusi Frekuensi mahasiswa memiliki buku-buku sumber dari

mata kuliah

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak

No Kategori berorganisasi berorganisasi

f % f %
1 | Memiliki semua 2 8,70 3 13,04
5 Memiliki 19 82,60 16 69,57
sebagian

3 | Tidak memiliki 2 8,70 4 17,39
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan memiliki semua buku-buku sumber dari mata kuliah sebanyak 2
orang (8,70%) termasuk kategori sangat rendah, mahasiswa memiliki sebagian
buku-buku sumber dari mata kuliah sebanyak 19 orang (82,60%) termasuk
kategori sangat tinggi dan tidak memiliki buku-buku sumber dari mata kuliah
sebanyak 2 orang (8,70%) termasuk kategori sangat rendah.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif

berorganisasi menyatakan memiliki semua buku-buku sumber dari mata kuliah
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sebanyak 3 orang (13,04%) termasuk kategori sangat rendah, mahasiswa memiliki
sebagian buku-buku sumber dari mata kuliah sebanyak 16 orang (69,57%)
termasuk kategori tinggi dan tidak memiliki buku-buku sumber dari mata kuliah

sebanyak 4 orang (17,39%) termasuk kategori sangat rendah.

Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi mahasiswa memiliki jadwal belajar di rumah/kos

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak

No Kategori berorganisasi berorganisasi

F % f %
1 | Memiliki jadwal 6 26,09 7 30,43
2 | Tidak memiliki 11 47,82 10 43,48
3 Kadang-kadang 6 26,09 6 26,09
memiliki

Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan memiliki jadwal belajar di rumah/kos sebanyak 6 orang (26,09%)
termasuk kategori rendah, mahasiswa tidak memiliki jadwal belajar di rumah/kos
sebanyak 11 orang (47,82%) termasuk kategori cukup tinggi dan yang
menyatakan kadang-kadang memiliki jadwal belajar di rumah/kos sebanyak 6
orang (26,09%) termasuk kategori rendah.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan memiliki jadwal belajar di rumah/kos sebanyak 7 orang
(30,43%) termasuk kategori rendah, mahasiswa tidak memiliki jadwal belajar di
rumah/kos sebanyak 10 orang (43,48%) termasuk kategori cukup tinggi dan yang
menyatakan kadang-kadang memiliki jadwal belajar di rumah/kos sebanyak 6

orang (26,09%) termasuk kategori rendah.
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Tabel 4.20. Distribusi Frekuensi mahasiswa melaksanakan jadwal belajar secara

teratur

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak

No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Teratur 3 13,04 4 17,39
9 Kadang-kadang 14 60,87 11 47,83

teratur

3 | Tidak teratur 6 26,09 8 34,78
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan teratur melaksanakan jadwal belajar sebanyak 3 orang (13,04%)
termasuk kategori sangat rendah, mahasiswa yang kadang-kadang teratur
melaksanakan jadwal belajar sebanyak 14 orang (60,87%) termasuk kategori
tinggi dan yang menyatakan tidak teratur melaksanakan jadwal belajar sebanyak 6
orang (26,09%) termasuk kategori rendah.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan teratur melaksanakan jadwal belajar sebanyak 4 orang
(17,39%) termasuk kategori sangat rendah, mahasiswa yang kadang-kadang
teratur melaksanakan jadwal belajar sebanyak 11 orang (47,83%) termasuk
kategori cukup tinggi dan yang menyatakan tidak memiliki jadwal belajar di

rumah/kos sebanyak 8 orang (34,78%) termasuk kategori rendah.

Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi pendapat mahasiswa tentang kuliah sambil
berorganisasi

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak

No Kategori berorganisasi berorganisasi
f % f %
1 | Sangat baik 14 60,87 5 21,73
2 | Cukup baik 9 39,13 14 60,87
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3 | Kurang baik 0 0 4 17,39
Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan sangat baik kuliah sambil berorganisasi sebanyak 14 orang (60,87%)
termasuk kategori tinggi, mahasiswa yang menyatakan cukup baik kuliah sambil
berorganisasi sebanyak 9 orang (39,13%) termasuk kategori rendah dan yang
menyatakan kurang baik kuliah sambil berorganisasi tidak ada.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan sangat baik kuliah sambil berorganisasi sebanyak 5
orang (21,73%) termasuk kategori rendah, mahasiswa yang menyatakan cukup
baik kuliah sambil berorganisasi sebanyak 14 orang (60,87%) termasuk kategori
tinggi dan yang menyatakan kurang baik kuliah sambil berorganisasi sebanyak 4

orang (17,39%) termasuk kategori sangat rendah.

Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi pendapat mahasiswa tentang pengaruh kegiatan
organisasi terhadap aktifitas belajar atau prestasi belajar mahasiswa

Mahasiswa yang aktif Mahasiswa yang tidak
No Kategori berorganisasi berorganisasi

f % f %

1 | Sangat 6 26,09 12 52,17
mempengaruhi

2 | Kurang 11 47,82 8 34,79
mempengaruhi

3 | Tidak 6 26,09 3 13,04
mempengaruhi

Jumlah 23 100,00 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi

menyatakan sangat mempengaruhi kegiatan organisasi terhadap aktifitas belajar
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atau prestasi belajar mahasiswa sebanyak 6 orang (26,09%) termasuk kategori
rendah, mahasiswa yang menyatakan kurang mempengaruhi kegiatan organisasi
terhadap aktifitas belajar atau prestasi belajar mahasiswa sebanyak 11 orang
(47,82%) termasuk kategori cukup tinggi dan yang menyatakan tidak
mempengaruhi kegiatan organisasi terhadap aktifitas belajar atau prestasi belajar
mahasiswa sebanyak 6 orang (26,09%) termasuk kategori rendah.

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan sangat mempengaruhi kegiatan organisasi terhadap
aktifitas belajar atau prestasi belajar mahasiswa sebanyak 12 orang (52,17%)
termasuk kategori sangat rendah, mahasiswa yang menyatakan Kkurang
mempengaruhi kegiatan organisasi terhadap aktifitas belajar atau prestasi belajar
mahasiswa sebanyak 8 orang (34,79%) termasuk kategori rendah dan yang
menyatakan tidak mempengaruhi kegiatan organisasi terhadap aktifitas belajar
atau prestasi belajar mahasiswa sebanyak 3 orang (13,04%) termasuk kategori

sangat rendah.

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi tujuan mahasiswa aktif berorganisasi

No Kategori Ma?asiswa yang aktif berorganoi/(s)asi
1 | Menambah 9 39,13
pengalaman
2 | Meningkatkan 6 26,09
keterampilan
3 | Menambah ilmu 8 34,78
Jumlah 23 100,00
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Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan tujuan berorganisasi untuk menambah pengalaman sebanyak 9 orang
(39,13%) termasuk Kkategori rendah, mahasiswa yang menyatakan tujuan
berorganisasi untuk meningkatkan keterampilan sebanyak 6 orang (26,09%)
termasuk kategori rendah dan yang menyatakan tujuan berorganisasi untuk

menambah ilmu sebanyak 8 orang (34,78%) termasuk kategori rendah.

Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi tujuan mahasiswa tidak aktif berorganisasi

No Kategori Mahasfiswa yang tidak aktif beror%znisasi

1 | Mengganggu 9 39,13
waktu belajar

2 | Mengganggu 8 34,78
kuliah

3 | Mengganggu 6 26,09
prestasi belajar

Jumlah 23 100,00

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi menyatakan tujuan tidak berorganisasi karena mengganggu waktu
belajar sebanyak 9 orang (39,13%) termasuk kategori rendah, mahasiswa yang
menyatakan tujuan tidak berorganisasi karena mengganggu waktu kuliah
sebanyak 8 orang (34,78%) termasuk kategori rendah dan yang menyatakan
tujuan tidak berorganisasi karena mengganggu prestasi belajar sebanyak 6 orang

(26,09%) termasuk kategori rendah.
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2. Analisis Data

Data dari penelitian yang penulis peroleh dengan tes angket untuk
selanjutnya diolah dan disajikan dalam bentuk tabel dan dideskripsikan dalam
saajian data, kemudian data tersebut dianalisis dan dipaparkan dengan sistematis.
Adapun pemaparan mengenai kiat belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dan
yang tidak berorganisasi pada Jurusan PAIl Angkatan 2008/2009 dan 2009/2010
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari adalah sebagai berikut:

a. Persiapan mengikuti kuliah

Sebelum mengikuti kuliah, mahasiswa perlu akrab dengan topik utama
dari mata kuliah itu, serta memberi perhatian kepada subtopik yang saling
berkaitan. Mahasiswa yang mempunyai kesiapan untuk belajar baik secara fisik
maupun mental, serta mempersiapkan alat-alat belajar sebelum memulai
pembelajaran akan mempermudah mahasiswa dalam menangkap arti dan
membuat catatan serta dapat mengingatnya lebih lama sehingga akan
mempengaruhi prestasi belajar. Berbeda dengan mahasiswa yang belajar tanpa
ada kesiapan fisik dan mental, serta tidak mempersiapkan alat-alat belajar, maka
materi kuliah yang diterima hanya disimpan di dalam ingatan saja tanpa adanya
catatan yang akan membantu kemampuan daya ingat yang lebih lama.

Mahasiswa yang aktif Dberorganisasi 69,57% menyatakan selalu
mempersiapkan alat-alat belajar dan 30,43% yang menyatakan kadang-kadang
mempersiapkan alat-alat belajar. Sedangkan mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi 43,48% menyatakan selalu mempersiapkan alat-alat belajar dan

47,82% yang menyatakan kadang-kadang mempersiapkan alat-alat belajar. Tapi



98

mahasiswa yang tidak berorganisasi 8,70% ada yang menyatakan tidak pernah
mempersiapkan alat-alat belajar.

b. Cara mengikuti kuliah

1) Waktu datang

Mengikuti kuliah tepat waktu akan mempengaruhi kesuksesan dalam
belajar. Dengan masuk ruangan kuliah sebelum dosen datang, mahasiswa dapat
memilih tempat duduk yang enak, mempersiapkan diri dan menata peralatan yang
diperlukan selama menerima kuliah dari dosen. Mahasiswa yang terlambat masuk
kuliah akan rugi, tidak hanya tertinggal mencatat bahan kuliah, tetapi juga akan
sulit mengerti pokok pembahasan apa yang telah disampaikan dan dibahas oleh
dosen.

Mahasiswa yang aktif berorganisasi 39,13% menyatakan selalu tepat
waktu masuk kuliah, dan mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang masuk
kuliah tepat waktu 60,87%. Sedangkan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi
69,57% menyatakan selalu tepat waktu masuk kuliah, dan mahasiswa yang
menyatakan kadang-kadang masuk kuliah tepat waktu 30,43%. Ini menujukan
mahasiswa yang tidak berorganisasi lebih tepat waktu 60,87% dibandingkan
dengan yang berorganisasi 39,13%.

2) Mendengarkan penjelasan dosen

Mendengarkan ceramah/penjelasan dari dosen, mahasiswa tidak hanya
dituntut untuk menjadi pendengar yang baik. Aktivitas ini juga menuntut
mahasiswa untuk mampu menangkap, mengingat dan menyerap pokok

permasalahan yang menjadi isi ceramah serta kemampuan dan keterampilan
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dalam menyimpulkannya. Dalam hal ini mahasiswa yang aktif berorganisasi
52,17% menyatakan selalu mendengarkan penjelasan dosen dan mahasiswa yang
menyatakan kadang-kadang mendengarkan penjelasan dosen 47,83%, mahasiswa
yang tidak aktif berorganisasi 69,57% menyatakan selalu mendengarkan
penjelasan dosen dan yang menyatakan kadang-kadang mendengarkan penjelasan
dosen 30,43% .
3) Mencatat bahan kuliah

Mencatat bahan kuliah sebaiknya dalam bentuk garis besar atau singkatan-
singkatan yang sebelumnya sudah dimengerti oleh otak. Ada baiknya catatan
kuliah tersebut dibandingkan dan dicocokkan dengan catatan kuliah kawan-
kawannya serta didiskusikan. Kemudian di rumah/kos, catatan tersebut
disempurnakan dan dibandingkan dengan literatur yang diwajibkan. Dalam hal
mencatat bahan kuliah mahasiswa yang aktif berorganisasi 65,21% menyatakan
selalu mencatat bahan kuliah dan mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang
mencatat bahan kuliah 34,79%. Sedangkan mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi 60,87% menyatakan selalu mencatat bahan kuliah dan yang
menyatakan kadang-kadang mencatat bahan kuliah 39,13%.

4) Diskusi kelompok

Perkuliahan sering dilakukan dengan diskusi kelompok. Pelaksanaan
diskusi kelompok biasanya diawali dengan pembacaan isi makalah yang telah
dipersiapkan sebelum acara diskusi ketika diskusi berlangsung. Diskusi
mempunyai andil besar dalam membentuk kepribadian mahasiswa. Mahasiswa

yang terbiasa berdiskusi tidak mempunyai masalah dalam hal menggunakan
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pendapatnya di forum-forum tertentu. Dalam hal memberikan tanggapan balik
dalam diskusi mahasiswa yang aktif berorganisasi 60,87% menyatakan selalu
memberikan tanggapan balik dalam diskusi dan yang menyatakan kadang-kadang
memberikan tanggapan balik 39,13% .Sedangkan mahasiswa yang tidak aktif
berorganisasi 47,83% menyatakan selalu memberikan tanggapan balik dalam
diskusi dan mahasiswa yang menyatakan kadang-kadang memberikan tanggapan
balik dalam diskusi 52,17%. Dari data tersebut diketahui mahasiswa yang
berorganisasi lebih aktif dalam memberikan tanggapan balik maupun bertanya
ketika diskusi sebesar 60,87% dibandingkan dengan yang tidak berorganisasi
47,83%.
5) Penugasan dari dosen

Tugas yang diberikan tersebut dosen tentu memiliki jangka waktu tertentu.
Mahasiswa harus mengerjakannya sesuai dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan. Mahasiswa yang mengabaikannya akan mendapat sanksi sesuai
dengan ketentuan yang diberlakukan oleh dosen. Keterlambatan mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas bisa disebabkan lupa, karena tidak mencatat penugasan
tersebut saat disampaikan di ruang kuliah. Tugas yang diselesaikan lebih awal
adalah lebih baik daripada menunda-nunda penyelesaiannya. Dalam hal
mengerjakan penugasan dari dosen mahasiswa yang aktif berorganisasi 69.57%
menyatakan selalu mengerjakan penugasan dari dosen dan yang kadang-kadang
mengerjakan penugasan dari dosen 30,43%. Sedangkan mahasiswa yang tidak

aktif berorganisasi 60,87% menyatakan selalu mengerjakan penugasan dari
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dosen, dan mahasiswa yang kadang-kadang mengerjakan penugasan dari dosen
39,13%.

c. Belajar dengan memanfaatkan perpustakaan

Perpustakaan mempunyai nilai yang sangat tinggi dalam menunjang
keberhasilan belajar. Di perpustakaan selain untuk membaca, berdiskusi, dan
meminjam buku, mahasiswa juga dapat memanfaatkan perpustakaan untuk
mencari tambahan dari materi kuliah yang diperolehnya saat kuliah. Adapun
pendapat mahasiswa tentang penting atau tidaknya belajar di perpustakaan
mahasiswa yang aktif berorganisasi 65,21% menyatakan sangat penting belajar di
perpustakaan dan yang menyatakan cukup penting belajar di perpustakaan
34,79%. Sedangkan mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi 73,91%
menyatakan sangat penting belajar di perpustakaan dan yang menyatakan cukup
penting belajar di perpustakaan 26,09%.

d. Belajar di rumah/kos

1) Fasilitas belajar

Fasilitas belajar ikut menentukan keberhasilan belajar seseorang. Orang
yang belajar tanpa dibantu dengan fasilitas tidak jarang mendapatkan hambatan
dalam menyelesaikan Kkegiatan belajar. Adapun fasilitas belajar seperti
komputer/laptop/note book yang dimiliki mahasiswa yang aktif berorganisasi dan
tidak berorganisasi 78,26% menyatakan mempunyai fasilitas belajar, untuk
mahasiswa yang berorganisasi menyatakan tidak mempunyai fasilitas belajar

21,74% dan yang tidak berorganisasi menyatakan tidak mempunyai fasilitas
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belajar 17,40%, tapi mahasiswa yang tidak berorganisasi 4,34% ada menyatakan
pinjam punya teman.
2) Mengatur waktu belajar

Keteraturan dan disiplin untuk mempergunakan waktunya secara efisien,
merupakan salah satu faktor yang mendukung prestasi belajar mahasiswa. Oleh
sebab itu, mahasiswa harus menyadari pentingnya membagi waktu belajar dengan
cara membuat jadwal pelajaran. Mahasiswa yang mempunyai aktivitas di luar
pembelajaran kampus seperti mengikuti organisasi kemahasiswaan harus lebih
dispilin lagi dalam menggunakan waktu yang dimiliki agar prestasi belajarnya di
kampus tidak menurun, begitu juga dengan mahasiswa yang hanya mengikuti
kuliah saja.

Mengatur waktu belajar dapat dilakukan ketika berada di rumah/kos,
dalam hal ini mahasiswa yang aktif berorganisasi 26,09% menyatakan memiliki
jadwal belajar di rumah/kos dan yang mahasiswa tidak memiliki jadwal belajar di
rumah/kos 47,82% sedangkan yang menyatakan kadang-kadang memiliki jadwal
belajar di rumah/kos 26,09%. Mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi 30,43%
menyatakan memiliki jadwal belajar di rumah/kos, dan mahasiswa yang tidak
memiliki jadwal belajar 43,48% dan ada juga yang menyatakan kadang-kadang
memiliki jadwal belajar 26,09%. Dan untuk keteraturannya dalam melaksanakan
jadwal tersebut mahasiswa yang aktif teratur melaksanakan jadwal belajar sebesar
13,04% dan kadang-kadang teratur melaksanakannya 60,87% sedangkan yang
tidak teratur melaksanakan jadwal belajar sebesar 26,09%. Sedangkan mahasiswa

yang tidak berorganisasi 17,39% menyatakan teratur melaksanakan jadwal belajar
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sebanyak dan yang kadang-kadang teratur 47,83% termasuk kategori cukup tinggi
dan yang menyatakan tidak memiliki jadwal belajar sebesar 34,78%.

Berdasarkan analisis ini dapat disimpulkan bahwa keteraturan dan disiplin
dalam belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar. Mahasiswa yang
teratur mengulang materi kuliah baik di rumah, kos, ataupun asrama akan mudah
dalam mengikuti perkuliahan maupun pada saat ujian. Sebaliknya mahasiswa
yang belajar tidak teratur dan disiplin serta tidak memakai metode belajar yang
efisien, ia pasti ragu-ragu dalam menghadapi ujian. Perbandingannya antara
jadwal mahasiswa yang aktif teratur melaksanakan jadwal belajar 13,04% dan
yang tidak aktif berorganisasi 17,39%. Jadi dilihat dari hasil analisis di atas dapat
keteraturan dalam belajar lebih besar mahasiswa yang tidak berorganisasi
dibandingkan mahasiswa yang aktif.

Adapun pendapat mahasiswa tentang pengaruh kegiatan organisasi
terhadap aktifitas belajar atau prestasi belajar. mahasiswa yang aktif berorganisasi
menyatakan sangat mempengaruhi kegiatan organisasi terhadap aktifitas/prestasi
belajar sebesar 26,09% cukup rendah jika dibandingkan mahasiswa yang tidak
berorganisasi 52,17%, dan yang menyatakan kurang mempengaruhi kegiatan
organisasi terhadap prestasi belajar mahasiswa yang berorgansiasi 47,82% dan
yang tidak 34,79%, sedangkan yang menyatakan tidak mempengaruhi kegiatan
organisasi terhadap prestasi belajar mahasiswa yang berorganisasi 26,09% dan
yang tidak 13,04%.

Dari data yang telah disajikan sebelumnya diketahui bahwa kegiatan

organisasi tidak mempengaruhi mahasiswa yang aktif berorgansisi sebesar
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26.09%, ini menunjukan tujuan alasan berorganisasinya untuk menambah ilmu,
meningkatkan keterampilan dan menambah pengalaman. Sedangkan yang tidak
berorgansisi sebesar 13,04%, ini menunjukan alasan berorganisasi mengganggu
waktu, aktivitas dan prestasi belajarnya.

Untuk menegaskan dari hasil angket penulis juga memaparkan hasil
wawancara dengan sebagian mahasiswa yang aktif dan yang tidak aktif
berorganisasi mengenai Kkiat belajar mereka secara garis besarnya mengatakan
waktu datang, letak tempat duduk, dan mendengarkan penjelasan dosen dengan
sungguh-sungguh dapat mempengaruhi hasil belajar. Selain itu aktif
bertanya/berpendapat dan aktif dalam diskusi kelompok juga sangat
mempengaruhi prestasi belajarnya. Hal ini membuktikan bahwa kiat belajar

mahasiswa juga mempengaruhi terhadap prestasi belajar.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan uraian dan analisis di atas serta hasil penelitian yang penulis
lakukan, dapad diambil kesimpula.

1. Prestasi belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi adalah 75,19:23 = 3,27
dan nilai mahasiswa yang tidak berorganisasi adalah 73,26:23 = 3,19.
Adapun standar error mean deviasi variabel X adalah 1,14 dan standar
error mean deviasi variabel Y adalah 1,40. Adapun hasil perhitungan
antara standar error deviasi antara variabel X dan variabel Y adalah 0,07.
Sehingga diperoleh hasil hitungan t, adalah 1,18.

2. Hasil hitungan t, telah diperoleh sebesar 1,18, sedangkan t;= 2,02 dan 2,69
maka t, adalah lebih kecil daripada t;, baik pada taraf signifikansi 5%
maupun pada taraf signifikansi 1%. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat perbedaaan
prestasi belajar yang signifikan antara mahasiswa yang aktif berorganisasi
dengan mahasiswa yang tidak berorganisasi di Jurusan PAI Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin, ditolak. Sedangkan hipotesis nihil
(Ho) diterima. Dari hasil perhitungan tersebut ternyata antara mahasiswa
yang aktif berorganisasi dan yang tidak berorganisasi prestasinya sama

saja dan tidak ada perbedaan yang signifikan.
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3. Adapun Kkiat belajar mahasiswa yang aktif berorganisasi dan tidak
berorganisasi adalah:

a. Mahasiswa yang aktif berorganisasi yaitu mengadakan persiapan
mengikuti kuliah seperti mempersiapkan alat-alat belajar termasuk
dalam kategori tinggi (69,57%), cara mengikuti kuliah seperti waktu
datang (masuk kuliah tepat waktu) dalam kategori rendah (39,13%),
mendengarkan penjelasan dosen dalam kategori cukup tinggi
(52,17%), mencatat bahan kuliah dalam kategori tinggi (65,21%),
aktif dalam diskusi kelompok dalam kategori tinggi (60,87%),
mengerjakan penugasan dari dosen dalam kategori tinggi (69,57%),
dan memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar dalam
kategori tinggi. Belajar di rumah/kos meliputi fasilitas belajar yang
dimiliki dalam kategori tinggi (78,26%), memiliki jadwal belajar
dalam kategori rendah (26,09%) dan keteraturan melakasanakan
jadwalnya dalam kategori sangat rendah (13,04%).

b. Kiat belajar mahasiswa yang tidak aktif berorganisasi yaitu
mengadakan persiapan mengikuti kuliah seperti mempersiapkan alat-
alat belajar termasuk dalam kategori cukup tinggi (43,48%), cara
mengikuti kuliah seperti waktu datang (masuk kuliah tepat waktu)
dalam Kkategori tinggi (69,57%), mendengarkan penjelasan dosen
dalam kategori  tinggi (69,57%), mencatat bahan kuliah dalam
kategori tinggi (60,87%), aktif dalam diskusi kelompok dalam

kategori cukup tinggi (47,83%), mengerjakan penugasan dari dosen
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dalam Kkategori tinggi (60,87%), dan memanfaatkan perpustakaan
sebagai sumber belajar dalam kategori tinggi (60,87%). Belajar di
rumah/kos meliputi fasilitas belajar yang dimiliki dalam kategori
tinggi (78,26%), memiliki jadwal belajar dalam kategori rendah
(30,43%) dan keteraturan melakasanakan jadwalnya dalam kategori

sangat rendah (26,09%).

B. Saran-saran
Untuk lebih memajukan prestasi belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan
Agama Islam khususnya disarankan sebagai berikut:

1. Kepada mahasiswa yang ingin berorganisasi, sebaiknya mengikuti
kegiatan organisasi yang dapat menambah pengetahuan, dan meningkatkan
keterampilan sehingga dapat menunjang kemampuan dalam belajar.

2. Kepada mahasiswa yang aktif berorganisasi sebaiknya lebih baik lagi
dalam mengatur waktu belajarnya. Dan memanfaatkan kegiatan organisasi
sebagai media untuk menyalurkan bakat dan minat dalam menunjang
prestasi belajar mahasiswa.

3. Kepada mahasiswa yang tidak berorganisasi, hendaknya menggunakan
waktu yang ada dengan sebaik-baiknya, agar prestasi belajar tetap baik.

4. Kepada dosen yang mengajar di Jurusan PAI hendaknya lebih kreatif dan
inovatif lagi dalam penyajian materi, sehingga mahasiswa lebih

termotivasi untuk belajar.
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